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ABSTRAK

Agata Niken Widyasari. 2011. Pengaruh Kemampuan Numerik Terhadap
Kemampuan  Mahasiswa Menyusun  Model Matematika  Dari  Soal  Cerita
Pada  Mata  Kuliah Program  Linear  Di   Program  Studi  Pendidikan
Matematika Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Skripsi. Pendidikan
Matematika. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sanata
Dharma.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui apakah ada hubungan antara
kemampuan penalaran numerik dengan kemampuan menyusun model matematika
dari soal cerita (2) mengetahui seberapa besar kemampuan penalaran numerik
mempengaruhi kemampuan mahasiswa dalam menyusun model matematika dari
soal cerita. Jenis penelitian merupakan penelitian korelasi dengan jenis data
kuantitatif.

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, pada
tanggal 01 Oktober 2010 – 17 Desember 2010. Data berupa skor tes penalaran
numerik dan skor tes menyusun model matematika. Dengan populasi mahasiswa
Pendidikan Matematika angkatan 2009 yang mengambil mata kuliah Program
Linear sebanyak 71 mahasiswa dan sampel sebanyak 56 mahasiswa. Penelitian ini
menggunakan jenis data interval dan pengolah data secara statistik inferensia
parametris, dengan menggunakan Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov, Korelasi
Pearson Produk Momen, Regresi Linear, Uji Linearitas Sederhana, Uji
Signifikansi.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran
numerik mempengaruhi mahasiswa dalam menyusun model matematika dari soal
cerita pada mata kuliah program linear, besar pengaruh kemampuan penalaran
numerik adalah kecil yaitu sebesar 19,803%. Besar pengaruh Inteligensi
Matematis-Logis dapat dituliskan dalam persamaan regresi linear dengan selang
kepercayaan 95% dapat dirumuskan ŷ = 32,585 + 0,322 x

Kata Kunci : kemampuan penalaran numerik, program linear, regresi linear
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ABSTRACT

Agata Niken Widyasari. 2011. Influence of Numerical Reasoning Ability on
Student’s Ability in Formulating Mathematical Models from Word Problem
in the Linear Programming in Mathematics Education Study Program of
Sanata Dharma University. Research. Mathematics Education Study
Program. Faculty of Teacher Training. Sanata Dharma University.

This research aims are (1) to know whether there is a relation between
numerical reasoning ability and the student’s ability in formulating mathematical
models from word problem (2) to know how far the numerical reasoning ability
influences the student’s ability in formulating mathematical models from word
problem. This study uses a correlation research with the quantitative data.

The research was conducted on October 1st up to December 17th, 2010 in
Sanata Dharma University, Yogyakarta. The data are a score of a numerical
reasoning ability and a test ability in formulating mathematical models from word
problem. The population of the students of mathematic study program in grade
2009 who took Linear Program Credit was 71 students and the samples were 56
students.Thi s study used an interval data, while the data analysis used parametris
inferensia statistic with the Kolmogorov Smirnov Normality Test, Pearson
Product Moment Correlation, Linear Regression, Simple Linear Test, and
Significant Test.

It is concluded that the result of the study is the numerical reasoning ability
influences the student’s ability in formulating mathematical models from word
problem in the course of Linear Programming, and the percentage of the influence
of the numerical reasoning ability intelligence is 19,803%. The influence of the
numerical reasoning ability was written in an equivalence of the linear regression
with the belief interval 95%, which can be formulated ŷ = 32,585 + 0,322 x.

Keywords : numerical reasoning ability, Linear Programing, Linear Regression
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu pengetahuan berkembang dengan cepat dan keterkaitan suatu

bidang dengan bidang lainnya menjadi semakin erat. Sebagian kerja bidang

sosial yang kuantitaif dapat ditunjang oleh matematika dengan alat-alatnya

seperti program linear, statistika, sebagai alat program linear termasuk satu

dari antara alat-alat matematika yang digunakan dalam banyak bidang

terapan. Mata kuliah program linear dalam kurikulum perguruan tinggi tidak

termasuk mata kuliah dasar, tetap ditempatkan sebagai mata kuliah untuk

memperluas wawasan dan secara umum masalah (problem) dapat ditafsirkan

sebagai suatu kesenjangan antara yang seharusnya terjadi dan sesungguhnya

terjadi, atau antara cita-cita (tujuan) dan keadaan sekarang. Menyelesaikan

masalah berarti menjembatani kesenjangan antara cita-cita dan keadaan

sekarang. Analisis sistem memberikan langkah-langkah penyelesaian sebagai

berikut : pertama, mengidentifikasi (mempertegas) masalah; kedua, mencari

metode-metode penyelesaian; ketiga, memilih metode yang paling cocok,

paling murah atau paling cepat (optimasi); Keempat, melaksanakan

(implementasi), kelima mengevaluasi hasil (Susanta, 1994 : 9).

Model matematika mempunyai beberapa keuntungan dibandingkan

pendeskripsian masalah secara verbal, antara lain adalah model matematika

dapat menggambarkan permasalahan secara lebih ringkas, membuat struktur
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keseluruhan permasalahan lebih mudah di pahami dan membantu

mengungkap relasi sebab-akibat, memfasilitasi yang berhubungan dengan

permasalahan dan keseluruhannya dan mempertimbangkan semua

keterhubungannya secara simultan. Model matematika membentuk jembatan

dari masalah sehari-hari ke penggunaan teknik matematika dan komputer

kemampuan tinggi untuk menganalisa masalah.

Setiap orang mempunyai bermacam-macam inteligensi, inteligensi

bukanlah tunggal melainkan banyak. Orang dinyatakan memiliki inteligensi

yang tinggi bila dia dapat menyelesaikan persoalan dalam hidup yang nyata,

bukan hanya dalam teori. Semakin tinggi inteligensi seseorang bila ia dapat

memecahkan persoalan dalam hidup nyata dan situasi yang bermacam-

macam, situasi yang sungguh kompleks. Untuk mengerti inteligensi

seseorang yang menonjol perlu dilihat bagaimana orang itu menghadapi

persoalan nyata dalam hidup, bukan hanya dengan tes tertulis.

Sembilan inteligensi menurut Gardner yang dimiliki oleh setiap orang

adalah inteligensi linguistik, inteligensi matematis-logis, inteligensi ruang,

inteligensi kinestetik, inteligensi badani, inteligensi musikal, inteligensi

interpersonal, inteligensi lingkungan atau naturalis, dan inteligensi

eksistensial.

Seseorang dengan tingkat inteligensi matematis-logis yang tinggi akan

mempunyai kemampuan penalaran numerik yang tinggi pula, karena

kemampuan numerik adalah salah satu indikator yang digunakan untuk

mengukur tingkat inteligensi matematis-logis seseorang yang memiliki ciri
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sebagai berikut : berpikir secara konseptual dalam kerangka pola-pola, angka

dan mampu membuat hubungan-hubungan antara berbagai ragam informasi

yang didapat. Ketrampilan anak menyusun sebuah kerangka dalam pola-pola,

angka sangat dibutuhkan dalam penyusunan suatu persamaan dan

pertidaksamaan dalam pemodelan matematika. Menyusun model matematika

dari soal cerita merupakan salah satu penyusunan kalimat ke dalam bentuk

simbol-simbol dan menyusun dalam suatu kalimat matematika yang lebih

ringkas dan mudah dipahami.

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan yang dilakukakan oleh

penulis saat menempuh mata kuliah Program Linear pada semester ganjil

Tahun Ajaran 2009/2010 bersama mahasiswa Pendidikan Matematika

Universitas Sanata Dharma angkatan 2008, pada ujian sisipan pertama

dengan materi ujian menyusun model matematika dari soal cerita sebagian

mahasiswa merasa sulit dalam menyusun model matematika. Seorang yang

telah memilih matematika sebagai bidang yang digelutinya dan terbiasa

dengan matematika seharusnya memiliki kemampuan menghitung dan

matematika-logis yang tinggi karena sudah terbiasa dengan perhitungan,

simbol-simbol, dan abstraksi dari suatu permasalahan. Hal itu yang

menyebabkan mengapa penulis ingin meneliti apakah kemampuan penalaran

numerik berpengaruh terhadap kemampuan menyusun model matematika dari

suatu soal cerita.
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B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah kemampuan penalaran numerik mempengaruhi mahasiswa

dalam menyusun model matematika dari soal cerita pada mata kuliah

program linear ?

2. Berapa besar pengaruh penalaran numerik terhadap kemampuan

menyusun model matematika dari soal cerita pada mata kuliah program

linear ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui apakah ada hubungan antara pengaruh penalaran numerik

dengan kemampuan menyusun model matematika dari soal cerita

2. Mengetahui seberapa besar pengaruh penalaran numerik mempengaruhi

kemampuan mahasiswa dalam menyusun model matematika dari soal

cerita

D. Pembatasan Istilah

1 Memodelkan matematika adalah mencari penyelesaian yang cukup

baik di antara alternatif yang ada dengan menterjemahkan ke dalam

model matematika (Puji, 2008 : 1).
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2 Inteligensi adalah kemampuan untuk memecahkan persoalan dan

menghasilkan produk dalam satu seting yang bermacam-macam dan

dalam situasi yang nyata.

3 Inteligensi matematis-logis adalah kemampuan yang lebih berkaitan

dengan penggunaan bilangan dan logika secara efektif. inteligensi

matematis-logis berhubungan dengan pola, rumus-rumus, angka-

angka, dan logika.

4 Kemampuan penalaran numerik adalah kekuatan untuk melakukan

suatu aktifitas berpikir logis yang berhubungan dengan angka atau

bilangan yang dapat dipecahkan dengan operasi perhitungan atau

aritmetika biasa (tambah, kurang, kali, bagi) serta menghasilkan solusi

berupa angka

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis : mengetahui pengaruh pengaruh penalaran numerik

dengan kemampuan mahasiswa dalam menyusun model matematika

dari soal cerita serta mengetahui berapa besar pengaruh penalaran

numerik terhadap kemampuan mahasiswa dalam menyusun model

matematika dari soal cerita.

2. Bagi mahasiswa : dapat memperkirakan hasil yang akan diperoleh

pada saat kuliah Program Linear

3. Bagi pengajar : dapat mengetahui mana mahasiswa yang

membutuhkan bimbingan khusus dalam menyusun model matematika
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agar tidak terjadi siswa yang kurang bisa menyusun model matematika

dibiarkan dan dianggap seperti siswa yang dapat dengan mudah

menyusun model matematika sehingga mereka menjadi tidak mengerti

karena pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang mampu

membuat siswa dengan kemampuan dibawah maupun kemampuan di

atas rata-rata dapat mengerti materi pembelajaran dengan baik.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Inteligensi

Inteligensi berasal dari bahasa Inggris “Intelligence” yang juga berasal

dari bahasa Latin yaitu “Intellectus dan Intelligentia”. Suatu kemampuan

disebut inteligensi bila menunjukan kemahiran dan ketrampilan untuk

memecahkan persoalan dan kesulitan yang ditemukan dalam hidupnya

(Suparno, 2004 : 21).

B. Inteligensi Ganda

Inteligensi ganda adalah sembilan kecerdasan yang ditemukan dalam

diri seseorang, dimana kesembilan inteligensi tersebut berperan dalam

keberhasilan hidup seseorang (Suparno, 2004 : 5).

Inteligensi yang dikemukan oleh Gardner yang saat ini diterima dan

digunakan oleh masyarakat (Suparno, 2004 : 26 - 44) yaitu :

1. Inteligensi Linguistik yaitu kemampuan untuk menggunakan dan

mengolah kata-kata secara efektif baik secara oral maupun tertulis,

kemampuan ini berkaitan dengan penggunaan dan pengembangan bahasa

secara umum.

2. Inteligensi Matematis-Logis yaitu kemampuan yang lebih berkaitan

dengan penggunaan bilangan dan logika secara efektif, kepekaan pada

pola logika, abstraksi, kategorisasi, dan perhitungan.
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3. Inteligensi Ruang yaitu kemampuan untuk menangkap dunia ruang visual

secara tepat, kemampuan untuk mengenal bentuk dan benda secara tepat,

melakukan perubahan suatu benda dalam pikirannya dan mengenali

perubahan itu, menggambarkan suatu hal/benda dalam pikirannya dan

mengubahnya dalam bentuk nyata, mengungkap data dalam suatu grafik,

kepekaan terhadap keseimbangan, relasi, warna, garis, bentuk, dan ruang.

4. Inteligensi Kinestetik – Badani yaitu kemampuan menggunakan tubuh

atau gerak tubuh untuk mengekspresikan gagasan dan perasaan,

ketrampilan koordinasi dan fleksibilitas tubuh.

5. Inteligensi Musikal yaitu kemampuan untuk mengembangkan,

mengekspresikan, dan menikmati bentuk-bentuk musik dan suara. Di

dalamnya termasuk kepekaan akan ritme, melodi, dan intonasi;

kemampuan memainkan alat musik; kemampuan menyanyi; kemampuan

untuk menciptakan lagu; kemampuan untuk menikmati lagu, musik, dan

nyanyian.

6. Inteligensi Interpersonal yaitu kemampuan untuk mengerti dan menjadi

peka terhadap perasaan, intensi, motivasi, watak, tempramen orang lain;

kepekaan akan ekspresi wajah, suara, isyarat dari orang lain; kemampuan

seseorang untuk menjalin relasi dan komunikasi dengan berbagai orang.

7. Inteligensi Intrapersonal yaitu kemampuan yang berkaitan dengan

pengetahuan akan diri sendiri dan kemampuan untuk bertindak secara

adaktif berdasar pengenalan diri itu; kemampuan berefleksi dan

keseimbangan diri.
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8. Inteligensi Lingkungan atau naturalis yaitu kemampuan seseorang untuk

dapat mengerti flora dan fauna dengan baik, dapat membuat distingsi

konsekuensial lain dalam alam natural; kemampuan untuk memahami

dan menikmati alam; dan menggunakan kemampuan itu secara produktif

dalam berburu, bertani, dan mengembangkan pengetahuan akan alam.

9. Inteligensi Eksistensial yaitu intelgensi yang menyangkut kepekaan dan

kemampuan seseorang untuk menjawab persoalan-persoalan terdalam

eksistensi atau keberadaan manusia.

C. Inteligensi Matematis – Logis

Inteligensi Matematis-Logis yaitu kemampuan yang lebih berkaitan

dengan penggunaan bilangan dan logika secara efektif, kepekaan pada pola

logika, abstraksi, kategorisasi, dan perhitungan (Suparno, 2004 : 29). Orang

yang mempunyai Inteligensi Matematis-Logis sangat mudah membuat

klasifikasi dan kategorisasi dalam pemikiran serta cara mereka bekerja.

Dalam menghadapi banyak persoalan, dia akan mencoba

mengelompokkannya sehingga mudah dilihat mana yang pokok dan yang

tidak, mana yang berkaitan satu sama lain serta mana yang merupakan

persoalan lepas. Mereka mudah membuat abstraksi dari suatu persoalan yang

luas dan bermacam-macam sehingga dapat melihat inti persoalan yang

dihadapi dengan jelas. Mereka suka dengan simbol, termasuk simbolisasi

matematis. Pemikiran orang berinteligensi matematis-logis adalah induktif
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dan deduktif, jalan pikirannya bernalar dan dengan mudah mengembangkan

pola sebab akibat (Suparno, 2004 : 29).

Ciri-ciri dari Inteligensi Matematis-Logis antara lain banyak bertanya

tentang cara kerja suatu hal; suka bekerja atau bermain dengan angka; lebih

tertarik pada permainan matematika dan komputer dibandingkan permainan

lain; suka mengerjakan teka-teki logika atau soal-soal angka yang sulit; suka

dan memperoleh nilai yang tinggi dalam pelajaran matematika; sering

melakukan percobaan mengenai ilmu pasti; pada saat pelajaran maupun pada

waktu luangnya suka membuat kategori, hierarki, atau pola logis lain; suka

permainan catur, bermain “dam”, atau permainan strategi yang lain; mudah

memahami rumus dan cara kerjanya serta tepat dalam mengaplikasikannya di

kehidupan sehari-hari dan pandai menggunakan pengetahuan dan memberi

pendapatnya untuk memecahkan masalah(Suparno, 2004 : 30).

D. Kemampuan Penalaran Numerik

Penalaran adalah sebuah proses mental dimana kita (melalui akal

budi) bergerak dari apa yang telah kita ketahui menuju ke pengetahuan yang

baru (hal yang belum diketahui) atau kita bergerak dari pengetahuan yang

telah kita miliki menuju ke pengetahuan yang baru yang berhubungan dengan

pengetahuan yang telah kita miliki tersebut (Sumaryono,1998 : 77). Penalaran

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah perihal aktifitas untuk

berpikir logis; pemikiran yang ilmiah; pengendalian atau pengembangan
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sesuatu dengan menggunakan nalar (tidak berdasarkan perasaan atau

pengalaman).

Numerik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hal-hal

yang berhubungan dengan angka atau bilangan. Metode numerik adalah

teknik yang digunakan untuk memformulasikan persoalan matematik

sehingga dapat dipecahkan dengan operasi perhitungan atau aritmetika biasa

(tambah, kurang, kali, bagi). Metode numerik menghasilkan solusi berupa

angka. Metode numerik berlaku umum yakni dapat diterapkan untuk

menyelesaikan persoalan matematika sederhana maupun matematika yang

tergolong rumit (Rinaldi ; 2003 : 5).

Dalam penelitian ini kemampuan penalaran numerik diartikan

sebagai kekuatan untuk melakukan suatu aktifitas berpikir logis yang

berhubungan dengan angka atau bilangan yang dapat dipecahkan dengan

operasi perhitungan atau aritmetika biasa (tambah, kurang, kali, bagi) serta

menghasilkan solusi berupa angka.

E. Kemampuan Menyusun Model Matematika dari Soal Cerita

1. Kemampuan Menyusun

Kemampuan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah

kekuatan untuk bisa melakukan sesuatu, sedangkan menyusun adalah

mengatur secara baik, jadi kemampuan menyusun dapat diartikan sebagai

kekuatan untuk melakukan atau mengatur masalah supaya menjadi baik,

runtut, dan jelas.
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2. Model Matematika

Model adalah abstraksi dan simplifikasi dari dunia atau keadaan

yang nyata. Ia menyatakan berbagai hubungan fungsional yang langsung

maupun tidak langsung, interaksi dan inter-dependensi antara satu unsur

dengan unsur lainnya yang membentuk suatu sistem. Model yang baik

adalah yang memenuhi tiga kriteria berikut: (1) kesesuainan, yaitu model

harus mampu merangkum unsur-unsur yang sangat pokok dari persoalan

yang dihadapi; (2) kesederhanaan, yaitu model harus dibuat sesederhana

mungkin sesuai dengan kemampuan yang ada sesuai dengan urgensi

permasalahan yang dihadapi; dan (3) keserasian, yaitu model tersebut

harus mampu mengenyampingkan hal-hal yang kurang berguna (Nasendi

dan Affendi; 1985 : 8). Tiga jenis model berdasarkan tipe, dimensi,

fungsi, tujuan, dan tingkat abstraksinya (Nasendi dan Affendi; 1985 : 9),

yaitu:

a. Model ikonik (model ) umumnya berdimensi dua (contoh : foto, blue

print, peta); atau berdimensi tiga (contoh : bumi, mobil, kapal

terbang). Jika sesuatu model telah melewati batas tiga dimensi, maka

model itu dikelompokkan sebagai model matematika atau model

simbolik

Contoh :

 Dimensi 2 : negara-negara di dunia dimodelkan dengan gambar

peta
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 Dimensi 3 : bentuk ruangan ruangan kelas dimodelkan dengan

balok

b. Model analog (diagramatik) mempunyai sifat dinamik, karena dapat

menjelmakan suatu kenyataan ke dalam suatu “analogi” dari ciri

fenomena/persoalan yang dipelajari. Sebagai contoh sebaran

frekuensi, kurva permintaan, flow chart, dll. Salah satu sifat model

analog ialah bahwa ia dapat mempresentasikan sesuatu persoalan

dalam bentuk yang sederhana dan gampang dilihat.

Contoh :

 Langkah kerja Program Pascal dimodelkan dengan gambar

flowchart

 Hasil penjualan Toko dan tanggal penjualan di gambarkan

dengan grafik

c. Model simbolik (matematika) mempunyai ciri utama bahwa keadaan

yang nyata harus disusun dalam abstraksi dengan simbol-simbol

matematika, bagaimanapun kompleksnya suatu persoalan, sepanjang

bisa didefinisikan. Kemudian disususn dalam sebuah model

simbolik, maka disitulah program linear dan variansinya akan

berperan. Bahasa yang dipakai oleh model ini adalah logika

simbolik.

Contoh :

 Persamaan linear 6x + 7y = 42

 Rumus keliling Persegi Panjang = 2p + 2l
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Namun demikian, antara model ikonik, analog dan simbolik

terdapat kaitan yang jelas satu sama lain. Sebab biasanya sebelum suatu

model proogram linear atau variansinya dirumuskan kedalam bahasa

logika matematika, terlebih dahulu disusun model analognya yang

berbentuk diagram, jaringan dan sebagainya. Dan hubungan-hubungan

tersebut bisa juga dipetakan dalam model ikonik

3. Soal Cerita

Soal cerita dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata

soal dan cerita. Soal adalah hal atau masalah yang harus dipecahkan,

sedangkan cerita adalah tuturan yang membentangkan bagaimana

terjadinya suatu hal atau peristiwa. Soal cerita biasanya disajikan dalam

bentuk cerita pendek. Cerita yang digunakan atau disajikan dapat

merupakan masalah kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini yang

dimaksud dengan soal cerita adalah soal matematika yang disajikan

dengan kalimat yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Cara menyelesaikan soal cerita menurut George Polya (Polya, 1956

: xvi) dibagi menjadi empat tahapan, yaitu:

1. Memahami masalah

a. Mengidentifikasi apa yang tidak diketahui

b. Mengidentifikasi apa yang diketahui

c. Mengidentifikasi apa syarat-syaratnya

d. Menggambar, dan memberi tanda yang tepat dan sesuai.
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e. Memisahisah-misahkanlah berbagai bagian dari syarat-syarat itu.

f. Memikirkan suatu perencanaan

2. Membuat rencana

a. Mencari hubungan antara yang diketahui dan yang tidak

diketahui.

b. Mengingat hal-hal yang berhubungan dan diketahui

c. Mencari hal-hal yang berkaitan dengan masalah ini

d. Mengetahui teorema yang dapat digunakan

3. Laksanakan rencana itu

a. Memeriksa setiap langkah kerja.

b. Memeriksa apakah langkah kerja yang digunakan benar

c. Memeriksa apakah langkah kerja dapat dibuktikan benar

4. Periksalah kembali

a. Menyelidiki penjelasan yang sudah dilakukan

b. Memeriksa kembali hasil pekerjaan

c. Mencari penyelesaian dengan cara lain

d. Menggunakan langkah kerja dan teorema untuk menyelesaikan

masalah yang lain

F. Program Linear

1. Pengertian Umum

Program Linear dalam bahasa Inggris disebut linear programing

adalah salah satu teknik analisis dari kelompok teknik riset operasi yang

memakai model matematika (Nasendi dan Affendi; 1985 : 13) dan suatu
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model umum yang jamak dipakai untuk menyelesaikan masalah

pengalokasian sumber daya yang terbatas secara optimal (Asri; 1984 : 4).

Linear programing mencakup perencanaan kegiatan-kegiatan yang

akan dilakukan dengan menggunakan anggapan-anggapan hubungan

linear, untuk mencapai hasil yang maksimal (Marwan dan Wahyu;

1984 : 4).

Tujuan dari penggunaan program linear yaitu : menemukan

beberapa kombinasi alternatif pemecahan masalah; kemudian memilih

yang terbaik di antaranya dalam rangka menyusun strategi dan langkah-

langkah kebijakan lebih lanjut tentang alokasi sumber daya dan dana yang

terbatas guna mencapai tujuan atau sasaran yang diinginkan secara optimal

(Nasendi dan Affendi ; 1985 : 13).

2. Perumusan Masalah

Agar dapat menyusun dan merumuskan suatu persoalan atau

permasalahan yang dihadapi ke dalam model program linear, maka

dimintakan lima syarat yang harus dipenuhi (Nasendi dan Affendi; 1985 :

13-14), yaitu:

a. Tujuan

Apa yang menjadi tujuan permasalahan yang dihadapi yang ingin

dipecahkan dan dicari jalan keluarnya. Tujuan ini harus jelas dan tegas

yang disebut fungsi tujuan. Fungsi tujuan dapat berupa dampak positif,

manfaat-manfaat, keuntungan-keuntungan, dan kebaikan-kebaikan yang
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ingin dimaksimumkan, atau dampak negatif, kerugian-kerugian, risiko-

risiko, biaya-biaya, jarak, waktu, dan sebagainya yang ingin

diminimumkan.

b. Alternatif perbandingan

Harus ada sesuatu atau berbagai alternatif yang ingin diperbandingkan;

misalnya antara kombinasi waktu tercepat dan biaya tertinggi dengan

waktu terlambat dengan biaya terendah; atau antara alternatif padat

modal dengan padat karya; atau antara kebijakan A dengan B dan

seterusnya.

c. Sumber daya

Sumber daya yang dianalisis harus berada dalam keadaaan yang

terbatas. Misalnya keterbatasan waktu, keterbatasan biaya, keterbatasan

tenaga, keterbatasan luas tanah, keterbatasan ruangan, dan lain-lain.

Keterbatasan dalam sumber daya tersebut dinamakan sebagai kendala

atau syarat-ikatan.

d. Perumusan kuantitatif

Fungsi tujuan dan kendala tersebut harus dapat dirumuskan secara

kuantitatif dalam apa yang disebut model matematika.

e. Keterkaitan peubah

Peubah-peubah yang membentuk fungsi tujuan dan kendala tersebut

harus memiliki hubungan fungsional atau hubungan keterkaitan.

Hubungan keterkaitan tersebut dapat diartikan sebagai hubungan yang
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saling mempengaruhi, hubungan interaksi, interpendensi, timbal-balik,

saling menunjang, dan sebagainya.

3. Model Dasar

Model dasar atau model baku program linear dapat dirumuskan

sebagai berikut (Nasendi dan Affendi; 1885 : 14) :

Carilah nilai-nilai X1, X2, ... , Xn yang dapat menghasilkan berbagai

kombinasi optimum (maksimum atau minimum) dari

Fungsi tujuan : Z = C1 X1 + C2 X2 + .... + Cn Xn

Dengan syarat bahwa fungsi tujuan tersebut memenuhi kendala-kendala

atau syarat-syarat ikatan sebagai berikut:

Kendala 1 : a11 X1 + a12 X2 + .... + a1n Xn (≤ , ≥, <, >, =) b1

Kendala 2 : a21 X1 + a22 X2 + .... + a2n Xn (≤ , ≥, <, >, =) b2

... ... ... ... ... ...

Kendala n : am1 X1 + am2 X2 + .... + amn Xn  (≤ , ≥, <, >, =) bm

Syarat non negatif : Xj ≥ 0, untuk j = 1,2,..., n

atau dapat disederhanakan dengan :

Fungsi tujuan : ܼ = ∑ ܥ ܺ

ୀଵ , untuk j = 1, 2, ... , n

Kendala : ∑ ݆݆݅ܽܺ
݊
=݅1 (≤ , ≥, <, >, =) bi; untuk i = 1, 2, ... , n

Syarat non negatif : Xj ≥ 0, untuk j = 1, 2, ... , n

4. Asumsi-asumsi Dasar

Salah satu ciri khas model program linear ini adalah program linear

didukung oleh lima macam asumsi yang menjadi tulang punggung model

tersebut (Nasendi dan Affendi; 1985 : 16). Asumsi-asumsi tersebut adalah:
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a. Linearitas

Asumsi ini menginginkan agar perbandingan antara input yang satu

dengan input yang lainnya, atau untuk satu input dengan output

besarnya tetap dan terlepas (tidak tergantung) pada tingkat produksi.

Jika fungsi tujuan CjXj bersifat non linear, maka teknik program linear

ini tidak dapat dipakai.

b. Proporsionalitas

Asumsi ini menyatakan bahwa jika peubah pengambilan keputusan Xj,

berubah maka dampak perubahannya akan menyebar dalam proporsi

yang sama terhadap fungsi tujuan CjXj dan juga pada kendalanya, aijXj.

Misalnya, jika kita naikkan nilai Xj dua kali, maka secara proporsional

(seimbang dan serasi) nilai-nilai aijXj-nya juga akan menjadi dua kali

lipat. Implikasi asumsi ini ialah bahwa dalam model program linear

yang bersangkutan tidak berlaku hukun kenaikan yang semakin

menurun.

c. Aditivitas

Asumsi ini menyatakan bahwa nilai parameter suatu kriteria optimasi

(koefisien peubah pengambilan keputusan dalam fungsi tujuan)

merupakan jumlah dari nilai individu-individu Cj dalam model program

linear tersebut. Dampak total terhadap kendala ke-i merupakan jumlah

dampak individu terhadap peubah pengambilan keputusan Xj.

d. Divisibilitas
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Asumsi ini menyatakan bahwa peubah-peubah pengambilan keputusan

Xi, jika diperlukan dapat dibagi ke dalam pecahan-pecahan, yaitu bahwa

nilai-nilai Xj tidak perlu integer (hanya 0 dan 1 bilangan bulat), tapi

boleh non integer (misalnya 0,58; 38,987, dan sebagainya)

e. Deterministik

Asumsi in menghendaki agar semua parameter dalam program linear

(yaitu nilai-nilai Cj, aij, dan bi) tetap dan diketahui atau ditentukan

secara pasti. Dalam dunia nyata asumsi ini kadang-kadang memang

memuaskan denganbaik sekali. Namun dalam model-model program

linear yang kiranya dapat dipakai untuk perencanaan jangka panjang,

biasanya parameter penduganya (misalnya: koefisien fungsi tujuan atau

nilai sebelah kanan) diramalkan terlebih dahulu (dengan teknik

statistik), sehingga pertimbangan ketidaktahuan juga turut

diperhitungkan. Atau dalam program linear sendiri kelemahan asumsi

ini dipenuhi oleh analisis postoptimal atau analisis parametrisasi.

G. Hipotesis

H0 = kemampuan penalaran numerik yang dimiliki oleh seseorang tidak

mempengaruhi kemampuan dalam menyusun model matematika.

H1 = kemampuan penalaran numerik yang dimiliki oleh seseorang

mempengaruhi kemampuan dalam menyusun model matematika
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H. Kerangka Berpikir

Berdasarkan landasan teori di atas, secara teoritis dapat disimpulkan

bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan

penalaran numerik dengan kemampuan menyusun model matematika.

Kemampuan penalaran numerik diartikan sebagai kekuatan untuk

melakukan suatu aktifitas berpikir logis yang berhubungan dengan angka atau

bilangan yang dapat dipecahkan dengan operasi perhitungan atau aritmetika

biasa (tambah, kurang, kali, bagi) serta menghasilkan solusi berupa angka.

Seseorang dengan tingkat inteligensi matematis-logis yang tinggi akan

mempunyai kemampuan penalaran numerik yang tinggi pula, karena

kemampuan numerik adalah salah satu bagian yang berada di dalam

inteligensi matematis-logis yang memiliki ciri berpikir secara konseptual

dalam kerangka pola-pola, angka dan mampu membuat hubungan-hubungan

antara berbagai ragam informasi yang didapat. Ketrampilan anak menyusun

sebuah kerangka dalam pola-pola, angka sangat dibutuhkan dalam

penyusunan suatu persamaan dan pertidaksamaan dalam pemodelan

matematika.

Menyusun model matetika adalah kekuatan untuk melakukan atau

mengatur masalah supaya menjadi baik, runtut, dan jelas serta membuat

abstraksi dan simplifikasi dari dunia atau keadaan yang nyata. Model

simbolik (matematika) mempunyai ciri utama bahwa keadaan yang nyata

harus disusun dalam abstraksi dengan simbol-simbol matematika,

bagaimanapun kompleksnya suatu persoalan, sepanjang bisa didefinisikan.
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Kemudian disususn dalam sebuah model simbolik, maka disitulah program

linear dan variansinya akan berperan. Bahasa yang dipakai oleh model ini

adalah logika simbolik.

Soal cerita adalah soal matematika yang disajikan dengan kalimat

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari serta memuat penyelesaian dari

permasalahan yang diungkapkan. Langkah menyelesaiakan soal cerita

menurut George. Polya (Polya, 1956 : xvi) dibagi menjadi empat tahapan,

yaitu: (1) memahami masalah (2) membuat rencana (3) melaksanakan

rencana itu (4) memeriksa kembali.

Oleh karena itu, bila seseorang memiliki tingkat inteligensi yang

tinggi maka orang tersebut memiliki kemampuan numerik yang tinggi pula

dan diharapkan akan dapat menyusun model matematika dari soal cerita

dengan mudah karena inteligensi matematis-logis dan menyusun model

matematika berhubungan dengan abstraksi dari permasalahan nyata dan

menyederhanakan dalam model matematika. Dari uraian di atas maka

kemampuan penalaran numerik yang dimiliki seseorang diduga mempunyai

pengaruh terhadap terhadap kemampuan seseorang dalam menyusun model

matematika.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitaf korelasi, korelari karena

bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada,

berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidak hubungan itu (Arikunto ;

2006 : 270) dan bentuk data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif

yaitu data yang berbentuk angka (Sugiyono; 2008 : 23).

B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan pengamatan yang menjadi perhatian

kita (Walpole; 1993 : 7). Populasi pada penelitian ini adalah himpunan

dari mahasiswa Universitas Sanata Dharma Yogyakarta Program Studi

Pendidikan Matematika angkatan 2009. Jumlah peserta Kuliah

Program Linear angkatan 2009 adalah 71 mahasiswa.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti

(Arikunto; 2006 : 131). Sampel pada penelitian ini dihitung

berdasarkan Nomogram Harry King yang berada pada lampiran.
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Cara menghitung sampel dengan Nomogram Harry King :

1 Buat titik yang menyatakan jumlah populasi pada garis di

sebelah kanan.

2 Tentukan selang kepercayaan dan nilai α dalam persen (%). 

3 Tarik garis lurus dari titik yang menyatakan jumlah populasi

melewati α hingga melewati garis di sebelah kiri yang 

menyatakan persentase sampel atau rasio dalam persen (%)

4 Hitung sampel dengan dengan mengkalikan rasio (%) dengan

populasi

Dari langkah diatas dengan jumlah populasi 71 dan α = 5% diperoleh 

nilai rasio 78% maka sampel yang digunakan adalah

79% * 71 = 56,09 (menggunakan aturan pembulatan) jumlah sampel

56 mahasiswa.

3. Tempat dan Waktu Penelitian

a. Tempat

Penelitian dilaksanakan di Universitas Sanata Dharma

Yogyakarta.

b. Waktu

Penelitian dilaksanakan pada semester gasal Tahun Ajaran

2010/2011 yaitu pada tanggal 01 Oktober 2010 – 17 Desember

2010
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C. Bentuk Data dan Metode Pengumpulan Data

1. Bentuk Data

Bentuk data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah dalam

bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes penalaran numerik dan skor

tes menyusun model matematika dari soal cerita.

2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah tes. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain

yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan

inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau

kelompok (Suharsini ;2006 : 150). Dalam penelitian ini penulis

menggunakan dua macam tes, yaitu :

a. Tes inteligensi atau intelligence test yaitu tes yang digunakan

untuk mengadakan estimasi atau perkiraan terhadap tingkat

intelektual seseorang dengan cara memberikan berbagai tugas

kepada orang yang akan diukur inteligensinya (Arikunto;2006 :

151). Pada penelitian ini menggunakan tes penalaran numerik

untuk mengetahui tingkat atau kemampuan mahasiswa tentang

tingkat penalaran numerik. Tes dilakukan oleh Pusat Pelayanan

Tes dan Konsultasi Psikologi (P2TKP) Universitas Sanata

Dharma yaitu lembaga psikologi yang telah memiliki dan

menggunakan tes yang sudah diuji validitasnya.
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b. Tes prestasi atau achievement test yaitu tes yang digunakan untuk

mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu

(Arikunto; 2006 : 151). Pada penelitian ini tes prestasi digunakan

untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam membuat model

matematika dari soal cerita.

D. Teknik Analisis Data

a. Prasyarat analisis

1 Uji normalitas

Semua jenis statistik parametrik harus memenuhi asumsi

normalitas dan analisis regresi dapat digunakan jika variabel yang

dicari hubungan fungsionalnya mempunyai data yang berdistribusi

normal (Husaini dan Purnomo; 2006 : 216). Uji normalitas

dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Langkah-langkah

pengujian (Husaini dan Purnomo; 2006 : 315) adalah sebagai

berikut :

1. Merumuskan H0 dan H1

 H0 : distribusi frekuensi observasi = distribusi frekuensi

teoritis (F(x) = F0(x))

 H1 :  distribusi frekuensi observasi ≠ distribusi 

frekuensi teoritis   (F(x) ≠ F0(x))

2. Menentukan nilai α / selang kepercayaan 

3. Menentukan nilai kritik : Dhitung > Dα 
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 Dhitung = Dmaks(maks |SN(xi)-F0(xi)| , maks|SN(xi-1)-F0(xi)| )

 Dα  = lihat tabel D.2

4. Menentukan nilai Dhitung

a. Mengurutkan data dari yang terkecil sampai yang terbesar

b. Menghitung frekuensi untuk setiap pengamatan xi yang

berbeda

c. Menghitung frekuensi kumulatif relatif = SN (xi)

d. Untuk setiap xi dihitung ܼ݅=
ݔ−ݔ݅

ݏ
dimana =ݏ ඨ∑௫

మି
൫∑ೣ൯

మ

ିଵ

e. Menentukan F0(xi) = P (Z > Zi) dari tabel Z

f. Membuat dan mengisi tabel berikut ini :

Tabel 3.1
Uji Normalitas

xi f fk SN(xi) Zi F0(xi) |SN(xi)-F0(xi)| |SN(xi-1)-F0(xi)|

Dmaks(maks |SN(xi)-F0(xi)| ,maks |SN(xi-1)-F0(xi)| )

5. Kesimpulan

H0 diterima bila nilai Dhitung tidak masuk daerah kritik dan

disimpulkan bahwa populasi dari data yang diambil berdistribusi

normal

2 Korelasi Pearson Produk Momen

Korelasi pearson produk momen merupakan salah satu

teknik korelasi yang paling banyak digunakan dalam penelitian
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sosial. Besarnya bilangan korelasi disebut koefisien korelasi

dinyatakan dengan lambang r (Husaini dan Purnomo; 2006 : 200).

Analisis korelasi digunakan untuk menyatakan ada atau

tidaknya hubungan yang signifikan antara variabel satu dengan

yang lainnya dan menyatakan besarnya sumbangan variabel satu

terhadap yang lainnya yang dinyatakan dalam persen (%).

Kelayakan nilai r (Husaini dan Purnomo; 2006 : 200)

yaitu :

1. Batas nilai r

Nilai r terbesar ialah +1, dan terkecil -1 sehingga dapat ditulis

-1 < r < +1. Untuk r = +1 disebut hubungan positif sempurna

dan hubunganannya linear langsung sangat tinggi. Sebaliknya

jika r = -1 disebut hubungannya negatif sempurna dan

hubungannya tidak langsung sangat tinggi

2. Hanya untuk hubungan linear saja

3. Tidak berlaku untuk sampel dengan varian = 0, karena z tidak

dapat dihitung dan akhirnya r tiak dapat dihitung juga

4. r tidak mempunyai satuan (dimensi)

Jika r = +1 diberi makna hubungan kedua variabel adalah

linear, positif dan sangat tinggi; dan jika r = -1, diberi arti

hubungan kedua variabel adalah linear, negatif dan sangat

tinggi.
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Tabel 3.2
Interpretasi dari nilai r

R Interpretasi
0

0,01 – 0,20
0,21 – 0,40
0,41 – 0,60
0,61 – 0,80
0,81 – 0,99

1

Tidak berkorelasi
Sangat rendah

Rendah
Agak rendah

Cukup
Tinggi

Sangat tinggi

5. Macam nilai r

Setelah kita menghitung nilai r dari sekian banyak penelitian,

akhirnya dapat disimpulkan bahwa nilai r itu dapat dibedakan

atas lima macam yaitu : +1; +0,... ; 0; -0,...; -1

Langkah –langkah menghitung r

1. Merumuskan hipotesis-hipotesis

H0 : tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan

antara kemampuan penalaran numerik terhadap

kemampuan menyusun model matematika ( r = 0)

H1 : terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara

kemampuan penalaran numerik terhadap kemampuan

menyusun model matematika   (r ≠ 0) 

2. Buatlah tabel penolong untuk menghitung r dengan tabel :

Tabel 3.3
Penolong Untuk Menghitung r

No. x Y x2 y2 Xy

 Σ x Σ y Σ x2 Σ y2 Σ xy 
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3. Cari nilai r dengan rumus (Riduwan; 2003: 227 ) :

ݕݔݎ =
݊∑ܻܺ−(∑ܺ)(∑ܻ)

ටቄ݊ ∑ܺ2−(∑ܺ)2ቅቄ݊ ∑ܻ2−(∑ܻ)2ቅ

... (3.1)

4. Menentukan besarnya sumbangan variabel x terhadap

variabel y dengan rumus (Riduwan; 2003: 228 ) :

ܲܭ = ଶݎ ∗ 100 % ...(3.2)

KP : Koefisien Penentu

5. Menentukan nilai α 

6. Mencari nilai Ztabel = ∝ܼ

మ

Ztabel : Lihat tabel D.5

7. Menentukan wilayah kritik :

tolak H0 bila Zhitung > Ztabel atau Zhitung < -Ztabel

8. Menguji signifikan untuk sampel besar (n > 30)

menggunakan uji Z (Hasan; 2004 : 97), dengan rumus Zhitung :

ℎܼ ݃݊ݑݐ݅ =
ݎ
1

√݊−1

= ∗ݎ √݊− 1

9. Menarik Kesimpulan :

H0 ditolak jika Zhitung > Ztabel dan disimpulkan bahwa terdapat

hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan

penalaran numerik terhadap kemampuan menyusun model

matematika.
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2 Regresi linear

1. Regresi linear sederhana

Persamaan regresi adalah persamaan matematika yang

memungkinkan kita meramal nilai-nilai suatu peubah terikat dari

nilai satu atau lebih peubah bebas (Walpole; 1995 : 340). Regresi

linear sederhana adalah regresi linear di mana variabel yang

terlibat di dalamnya hanya dua, yaitu satu variabel terikat y. satu

variabel bebas x, dan berpangkat satu (Iqbal ; 2002 : 115). Uji

regresi sederhana digunakan untuk meramalkan (memprediksi)

variabel terikat (y) bila variabel bebas (x) diketahui (Riduwan;

2003 : 244)

Asumsi agar analisis regresi dapat digunakan (Husaini dan

Purnomo; 2006 : 216) , yaitu :

1 Variabel yang dicari hubungan fungsionalnya mempunyai

data yang berdistribusi normal

2 Variabel x tidak acak, sedangkan variabel y harus acak

3 Variabel yang dihubungkan mempunyai pasangan sama dari

subyek yang sama pula

4 Variabel yang dihubungkan mempunyai data interval atau

rasio

Bentuk persamaan adalah : =ෝݕ ܽ+ ݔܾ

di mana :

ŷ : subyek variabel terikat yang diprediksikan 
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x : variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk

diprediksikan

a : harga y ketika harga x = 0 (harga konstan)

b : nilai arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka

peningkatan ataupun penurunan variabel terikat. Bila (+) arah

garis naik, dan bila (-) maka arah garis turun

untuk mencari a dan b digunakan rumus :

ܾ=
∑௫௬ି (∑ ௫)(∑௬)

∑௫మି(∑௫)మ
...(3.3)

ܽ=
∑௬ି∑௫


...(3.4)

2. Uji linearitas sederhana

Salah satu asumsi dari analisis regresi adalah linearitas.

Maksudnya apakah garis regresi antara x dan y membentuk garis

linear atau tidak. Untuk menguji kelinearan dalam penelitian ini

dilakukan dengan uji ANAVA, dengan langkah sebagai berikut:

1. Perumusan hipotesis

H0 : tidak terdapat hubungan fungsional linear antara

kemampuan penalaran numerik terhadap kemampuan

menyusun model matematika (r = 0)

H1 : terdapat hubungan fungsional linear antara

kemampuan penalaran numerik terhadap kemampuan

menyusun model matematika   (r ≠ 0)  

2. Menentukan nilai α 
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3. Menentukan wilayah kritik :

tolak H0 bila Fhitung ≤ Ftabel atau Fhitung ≤ Fα(v1,v2). (Riduwan;

2003 : 251)

dimana :

v1 = derajat kebebasan Tuna cocok = k – 2

v2 = derajat kebebasan galat = n - k

k = kelompok

Fα(v1,v2)  : Lihat tabel D.4.

4. Statistik uji

ℎܨ ݃݊ݑݐ݅ =
ܥܶܭܬܴ
ܧܭܬܴ

5. Menghitung nilai statistik uji

Buat tabel ANAVA regeresi linear sederhana sebagai berikut:

Tabel 3.4
Analisis varians untuk uji kelinearan regresi

Sumber
variansi

dk JK RJK F

Total (T) n  2ݕ  2ݕ -

Regresi (a) 1 ݎ݁ܭܬ ݃( )ܽ ݎ݁ܭܬܴ ݃ ܽ
)ܭܬܴ |ܾ )ܽ

ݎ݁ܭܬܴ Regresiݏ (b|a) 1 ݎ݁ܭܬ ݃( |ܾ )ܽ ܭܬܴ ݎ݁ ݃( |ܾ )ܽ

Residu n-2 ܭܬ ݎ݁ ݏ ܭܬܴ ݎ݁ ݏ

Tuna cocok k-2 ܥܶܭܬ ܴ ܥܶܭܦ (ܥܶ)ܭܬܴ

(ܧ)ܭܬܴ
Kekeliruan n-k ܧܭܬ ܧܭܬܴ

dimana :

ܭܬ ݎ݁ ݃( )ܽ =
2(ݕ∑)

݊
...(3.5)

ܭܬܴ ݎ݁ ݃ ܽ = ݎ݁ܭܬ ݃( )ܽ ...( 3.6)
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ܭܬ ݎ݁ ݃( |ܾ )ܽ = ܾቄ∑ݕݔ−
(ݕ∑)(ݔ∑)

݊
ቅ ...(3.7)

ܭܬܴ ݎ݁ ݃( |ܾ )ܽ = )ܭܬ ݃݁ݎ |ܾ )ܽ ...(3.8)

ܭܬ ݎ݁ =ݏ ∑ܻ2 ݎ݁ܭܬ− ݃( |ܾ )ܽ − ݎ݁ܭܬ ݃( )ܽ ...(3.9)

ܭܬܴ ݎ݁ =ݏ
ܭܬ ݎ݁ ݏ

݊−2
...(3.10)

ܥ捣ܶܬ = ܭܬ ݎ݁ −ݏ ܭܬ ܧ ...(3.11)

்ܭܬܴ =
 

ିଶ
...(3.12)

ܭܬ ܧ = ∑ ቄ∑2ݕ −
2(ݕ∑)

݊
ቅ ...( 3.13)

ܧܭܬܴ =
ܧܭܬ
݊−݇

...( 3.14)

6. Menarik kesimpulan :

Tolak H0 jika Fhitung ≤  Ftabel dan disimpulkan bahwa ada cukup

bukti untuk menyatakan bahwa bentuk hubungan antara

kemampuan penalaran numerik dan menyusun model

matematika adalah linear.

3. Uji Signifikansi

Untuk menguji signifikansi dari sebuah regresi linear,

langkah-langkah pengujiannya adalah :

1 Merumuskan hipotesis-hipotesis

H0 : tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara

kemampuan penalaran numerik terhadap

kemampuan menyusun model matematika (r = 0)
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H1 : terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan

penalaran numerik terhadap kemampuan menyusun

model matematika     (r ≠ 0) 

2 Menentukan nilai α 

3 Menentukan wilayah kritik :

tolak H0 bila Fhitung ≥ Ftabel atau Fhitung ≥ Fα(v1,v2). (Riduwan;

2003 : 249)

dimana :

v1 = derajat kebebasan regresi (b|a) = 1

v2 = derajat kebebasan residu = n – 2

Fα(v1,v2) : Lihat tabel D. 4.

4 Statistik uji

ܨ =
ோೝ(್|ೌ)

ோೝೞ

5 Menghitung statistik uji

a. Jumlah Kuadrat Regresi ݎ݁ܭܬ ݃( )ܽ ...(3.5)

b. Jumlah Kuadrat Regresi ݎ݁ܭܬ ݃( |ܾ )ܽ ...(3.7)

c. Jumlah Kuadrat Residu м௦ ܬ ...(3.9)

d. Rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi(a) ݎ݁ܭܬܴ ݃( )ܽ

...(3.6)

e. Rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi(b|a)ܴݎ݁ܭܬ ݃( |ܾ )ܽ

...(3.8)
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f. Rata-rata Jumlah Kuadrat Residu ݎ݁ܭܬܴ ݏ

...(3.10)

6 Menarik kesimpulan :

Tolak H0 jika Fhitung ≥  Ftabel dan disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan

penalaran numerik terhadap kemampuan menyusun model

matematika

E. Uji Instrumen

1. Uji Validitas

Validitas adalah kemampuan alat ukur untuk mengukur atau

mengungkapakan kemampuan atau kompetensi yang diukur, artinya

skor hasil pengukuran sungguh-sungguh menyatakan kemampuan atau

kompetensi yang telah dicapai. Siswa yang memperoleh skor tinggi

adalah siswa yang tingkat pencapaian kompetensinya tinggi,

sebaliknya siswa yang memperoleh skor rendah adalah siswa yang

tingkat kompetensinya rendah (Kartika ; 2007 : 117).

Langkah-langkah menguji kevalidan suatu soal :

1. Hipotesis

 H0 : Tidak terdapat hubungan yang positif antara skor

per item dengan jumlah skor (r = 0)

 H1 : Terdapat hubungan yang positif antara skor per item

dengan jumlah skor    (r   ≠   0) 
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2. Menentukan nilai α 

3. Menentukan daerah kritik,

H0 ditolak jika harga mutlak rhitung ˃ rtabel

rtabel = lihat tabel D.3

4. Nilai rhitung

ݕݔݎ =
݊∑ܺ ݅−(∑)(∑ܻ)

ටቄ݊ ∑ܺ݅
2−ቀ∑ܺ݅

2ቁቅ൛݊ ∑2−൫∑2൯ൟ

...(3.1)

dimana :

rxy : koefisien korelasi product moment menurut Pearson

n : banyak data / banyak testee

Xi : skor butir ke-i dengan i = 1, 2, 3, ..., n

Y : skor total

5. Kesimpulan :

Tolak H0 jika harga mutlak rhitung > rtabel dan disimpulkan bahwa

soal valid

Jika nilai koefisien korelasi product moment menurut Pearson

sudah diperoleh maka untuk mengetahui interpretasi koefisien

korelasinya dapat dilihat pada tabel 1 (Arikunto; 2007 : 75).

Tabel 3.5
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi Pearson Product Momen

Besarnya nilai r Interpretasi
Antara 0,80 sampai dengan 1,00
Antara 0,60 sampai dengan 0,80
Antara 0,40 sampai dengan 0,60
Antara 0,20 sampai dengan 0,40
Antara 0,00 sampai dengan 0,20

Sangat tinggi
Tinggi
Cukup
Rendah

Sangat rendah
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2. Uji Realibilitas

Reliabilitas merupakan ukuran keajegan (konsistensi) suatu alat

ukur (tes). Suatu alat ukur disebut reliabel (ajeg, konsisten), bila hasil

tes tidak dipengaruhi waktu, testee, dan tester. Diperuntukan kepada

siapapun (asal sesuai dengan peruntukan tes tersebut), kapanpun

dilakukan, dan siapapun penyelengaranya, skor tetap menggambarkan

keadaaan yang sebenarnya. Artinya yang kemampuannya tinggi akan

memperoleh skor tinggi, sebaliknya (Kartika; 2007 : 121)

Rumus Alpha Cronbach digunakan untuk mencari reliabilitas

jenis data interval/essay (Sugiyono; 1999 : 283) sebagai berikut :

ݎ݅ = ቀ
݇

݇−1
ቁ ൬1 −

∑ௌ
మ

ௌ
మ ൰ ...(3.15)

di mana

ri = reliabilitas instrumen

k = banyak soal yang valid

∑ ܵ
ଶ = mean kuadrat kesalahan

=
ݐܺ∑

2

݊
−

(ݐܺ∑)
2

2݊ ...(3.16)

௧ܵ
ଶ = varians total

=
݅ܭܬ
݊

−
ݏܭܬ

2݊ ...(3.17)

Soal dinyatakan reliabel saat nilai rhitung > rtabel

rtabel = lihat tabel D.3
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian diadakan di Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, dan

dilaksanakan pada semester ganjil Tahun ajaran 2010/2011. Tes menyusun

model matematika dari soal cerita dilaksanakan pada hari Kamis, 21

Oktober 2010 pukul 07.10 – 08.20 di Ruang 411 untuk mahasiswa kelas A

angkatan 2009 dan hari Jumat, 22 Oktober 2010 pukul 07.10 – 08.20 di

Ruang 401 untuk mahasiswa kelas B angkatan 2009. Tes penalaran numerik

diadakan pada hari Jumat, 3 Desember 2010 di Ruang 305 dan Jumat, 17

Desember 2010 di Ruang Pusat Pelayanan Tes dan Konsultasi Psikologi

(P2TKP) Universitas Sanata Dharma.

Subyek pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi

Pendidikan Matematika Universitas Sanata Dharma Yogyakarta angkatan

2009 yang mengambil Mata Kuliah Program Linear pada semester ganjil

Tahun ajaran 2010/2011.

B. Hasil Ujicoba

Sebelum soal menyusun model matematika dari soal cerita diberikan

kepada mahasiswa, terlebih dahulu soal-soal tersebut diujicobakan kepada 9

mahasiswa Pendidikan Matematika angkatan 2008, dengan hasil sebagai

berikut :
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1 Validitas

Tes prestasi digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang

setelah mempelajari sesuatu. Tes prestasi sebelum digunakan diujicobakan

terlebih dahulu dan dilihat kevalidannya. Validitas instrumen diukur

setelah diadakan ujicoba terhadap instrumen penelitian. Ujicoba dilakukan

pada mahasiswa Pendidikan Matematika angkatan 2008 pada tanggal 01

Oktober 2010 selama 100 menit.

Langkah uji validitas

1. Hipotesis

 H0 : Tidak terdapat hubungan yang positif antara skor per

item dengan jumlah skor (r = 0)

 H1 : Terdapat hubungan yang positif antara skor per item

dengan jumlah skor    (r   ≠   0) 

2. Diambil α : 0,05 

3. Menentukan daerah kritik,

 dengan n = 9 dan α = 0,05  

nila rtabel = 0,521

H0 ditolak jika harga mutlak rhitung ˃ 0,521 

4. Nilai rhitung (rxy) dengan menggunakan persamaan ...(3.1) diperoleh :

Tabel 4.1
Tabel Nilai Rxy Hitung

Soal  ܺ  ܻ  ܺ2
 ܻ2

 ܻܺ ݕݔݎ

1 44,5 390,5 222,25 17189,25 1933,25 0,105

2 36 390,5 154 17189,25 1595,5 0,676
3 75,5 390,5 635,25 17189,25 3283,5 0,354
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4 13 390,5 30 17189,25 599,25 0,670
5 37,5 390,5 190,25 17189,25 1629,25 0,024
6 45,5 390,5 258,75 17189,25 2030,75 0,673
7 25 390,5 89 17189,25 1133,75 0,707
8 17 390,5 62,5 17189,25 803,5 0,762
9 36,5 390,5 152,25 17189,25 1577 -0,208
10 60 390,5 416 17189,25 2603,5 0,003

5. Kesimpulan :

H0 ditolak jika harga mutlak rhitung > rtabel dan disimpulkan bahwa soal

valid

Tabel 4.2
Validitas dan intepretasi soal

Soal rxy Keterangan Intepretasi
1 0,105 Tidak valid Rendah
2 0,676 Valid Tinggi
3 0,354 Tidak valid Rendah
4 0,670 Valid Tinggi
5 0,024 Tidak valid Sangat rendah
6 0,673 Valid Tinggi
7 0,707 Valid Tinggi
8 0,762 Valid Tinggi
9 -0,208 Tidak valid Rendah
10 0,003 Tidak valid Sangat rendah

2 Reliabilitas

Soal yang sudah dihitung validitasnya kemudian dihitung

reliabilitasnya agar diketahui apakah soal tersebut ajeg (konsisten).

Dengan menggunakan persamaan ...(3.15) diperoleh :

ݎ = ቀ
ହ

ହିଵ
ቁ ቀ1 −

ଵଵ,ଽଽ

ଶଽ,ଶଶଶ
ቁ

ݎ݅ = ቀ
5

4
ቁ (0,620)

= 0,775
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Dimana :

k = 5 (soal yang valid)

dengan menggunakan persamaan ...(3.16) dan (3.17) diperoleh

Σ st
2 =

2.333,25

9
−

(136,5)2

92

= 29,222

Σ si
2 =

ହଽସ,ଶହ

ଽ
−

ସ.ସସଽ,ଶହ

ଽమ

= 11,099

dengan n = 5 dan α = 0,05  

nila rtabel = 0,669

karena rhitung = 0,775 > rtabel = 0,669, maka dinyatakan bahwa soal

tersebut reliabel

C. Data Penelitian

Hasil tes penalaran numerik dan tes menyusun model matematika

dari 56 mahasiswa Pendidikan Matematika angkatan 2009 adalah sebagai

berikut :

Tabel 4.3

Hasil Tes Penalaran Numerik dan Tes Menyusun Model Matematika

NIM
Tes Penalaran

Numerik
Tes Menyusun

Model Matematika

09 1414 001 80 47

09 1414 003 72 67

09 1414 005 68 67

09 1414 009 48 40

09 1414 015 72 49

09 1414 019 80 78

09 1414 025 84 42
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09 1414 027 52 35

09 1414 031 84 47

09 1414 033 44 26

09 1414 037 32 39

09 1414 041 28 33

09 1414 043 72 60

09 1414 045 80 71

09 1414 049 60 51

09 1414 051 80 56

09 1414 053 56 49

09 1414 055 20 33

09 1414 057 64 50

09 1414 061 64 61

09 1414 063 84 65

09 1414 067 72 33

09 1414 071 72 54

09 1414 073 72 35

09 1414 077 40 43

09 1414 079 52 60

09 1414 081 76 60

09 1414 083 56 26

09 1414 087 88 61

09 1414 093 68 61

09 1414 095 56 42

09 1414 097 72 56

09 1414 002 88 58

09 1414 010 64 36

09 1414 016 76 72

09 1414 024 64 75

09 1414 028 56 69

09 1414 030 32 29

09 1414 032 68 42

09 1414 038 76 69

09 1414 046 44 71

09 1414 048 84 70

09 1414 050 92 71

09 1414 052 72 38

09 1414 054 52 65

09 1414 056 84 68
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09 1414 058 24 58

09 1414 060 72 61

09 1414 062 68 56

09 1414 064 56 46

09 1414 066 96 57

09 1414 068 36 58

09 1414 074 52 53

09 1414 084 40 47

09 1414 088 24 46

09 1414 090 72 51

D. Analisis Data

Setelah melalui proses ujicoba dan pelaksanaan penelitian, maka

dilakukan pengolahan data yang telah diperoleh. Untuk menguji hipotesis

penelitian dilakukan langkah-langkah :

1 Uji Normalitas

2 Korelasi Pearson Produk Momen

3 Regresi Linear

4 Uji Linearitas Sederhana

5 Uji Signifikansi

1 Uji Normalitas

Semua jenis statistik parametrik harus memenuhi asumsi

normalitas. Penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan uji

Kolmogorov-Smirov.

a. Uji normalitas untuk tes penalaran numerik

Langkah-langkah uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
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1 Hipotesis

 H0 : distribusi frekuensi observasi = distribusi frekuensi teoritis

(F(x) = F0(x))

 H1 : distribusi frekuensi observasi ≠ distribusi frekuensi teoritis

(F(x) ≠ F0(x))

2 Ambil   α  =  0,05 

3 Daerah kritik

∝ܦ =
1,3581

√݊

0,05ܦ =
1,3581

√56
= 0,181

D > 0,181

4 Tabel untuk mencari Dhitung

Tabel 4.4
Mencari Dhitung Tes Penalaran Numerik

xi F fk SN(xi) Zi Fo(xi) |SN(xi) -Fo(xi)| |SN(xi-1) -Fo(xi)|

20 1 1 0,02 -2,30 0,0107 0,0072 0,0107

24 2 3 0,05 -2,08 0,0188 0,0348 0,0009

28 1 4 0,07 -1,87 0,0307 0,0407 0,0229

32 2 6 0,11 -1,66 0,0485 0,0586 0,0229

36 1 7 0,13 -1,45 0,0735 0,0515 0,0336

40 2 9 0,16 -1,23 0,1093 0,0514 0,0157

44 2 11 0,20 -1,02 0,1539 0,0425 0,0068

48 1 12 0,21 -0,81 0,2090 0,0053 0,0126

52 4 16 0,29 -0,60 0,2743 0,0114 0,0600

56 5 21 0,38 -0,38 0,3897 0,0147 0,1040

60 1 22 0,39 -0,17 0,4325 0,0396 0,0575

64 4 26 0,46 0,04 0,5160 0,0517 0,1231
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68 4 30 0,54 0,25 0,5987 0,0630 0,1344

72 10 40 0,71 0,47 0,6808 0,0335 0,1451

76 3 43 0,77 0,68 0,7517 0,0162 0,0374

80 4 47 0,84 0,89 0,8106 0,0287 0,0427

84 5 52 0,93 1,10 0,8643 0,0643 0,0250

88 2 54 0,96 1,32 0,9066 0,0577 0,0220

92 1 55 0,98 1,53 0,9370 0,0451 0,0273

96 1 56 1,00 1,74 0,9591 0,0409 0,0230

Dmaks(maks |SN(xi)-F0(xi)| , maks|SN(xi-1)-F0(xi)| )

Dmaks (0,0630; 0,1451) = 0,1451

5 Kesimpulan :

Dhitung = 0,1451 < Dtabel =0,181 maka terima H0 karena Dhitung tidak

masuk dalam daerah kritik. Disimpulkan bahwa data berdistribusi

normal.

b. Uji normalitas untuk tes menyusun model matematika

Langkah-langkah uji normalitas Kolmogorov-Smirnov

1 Hipotesis

 H0 : distribusi frekuensi observasi = distribusi frekuensi

teoritis (F(x) = F0(x))

 H1 :  distribusi frekuensi observasi ≠ distribusi frekuensi 

teoritis (F(x) ≠ F0(x))

2 Ambil   α  =  0,05 

3 Daerah kritik
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∝ܦ =
1,3581

√݊

0,05ܦ =
1,3581

√56
= 0,181

D > 0,181

4 Tabel untuk mencari Dhitung

Tabel 4.5
Mencari Dhitung Tes Menyusun Model Matematika

xi F fk SN(xi) Zi Fo(xi) |SN(xi) -Fo(xi)| |SN(xi-1) -Fo(xi)|
26 2 2 0,04 -1,98 0,0239 0,0118 0,0239

29 1 3 0,05 -1,76 0,0392 0,0144 0,0035

33 3 6 0,11 -1,47 0,0708 0,0363 0,0172

35 2 8 0,14 -1,32 0,0934 0,0495 0,0137

36 1 9 0,16 -1,24 0,1075 0,0532 0,0354

38 1 10 0,18 -1,10 0,1357 0,0429 0,0250

39 1 11 0,20 -1,02 0,1539 0,0425 0,0247

40 1 12 0,21 -0,95 0,1711 0,0432 0,0253

42 3 15 0,27 -0,80 0,2119 0,0560 0,0024

43 1 16 0,29 -0,73 0,2327 0,0530 0,0352

46 2 18 0,32 -0,51 0,3050 0,0164 0,0193

47 3 21 0,38 -0,44 0,3300 0,0450 0,0086

49 2 23 0,41 -0,29 0,3859 0,0248 0,0109

50 1 24 0,43 -0,21 0,4168 0,0118 0,0061

51 2 26 0,46 -0,14 0,4443 0,0200 0,0157

53 1 27 0,48 0,01 0,5040 0,0219 0,0397

54 1 28 0,50 0,08 0,5319 0,0319 0,0498

56 3 31 0,55 0,23 0,5910 0,0374 0,0910
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57 1 32 0,57 0,30 0,6179 0,0465 0,0643

58 3 35 0,63 0,37 0,6443 0,0193 0,0729

60 3 38 0,68 0,52 0,6985 0,0199 0,0735

61 4 42 0,75 0,60 0,7257 0,0243 0,0471

65 2 44 0,79 0,89 0,8133 0,0276 0,0633

67 2 46 0,82 1,04 0,8508 0,0294 0,0651

68 1 47 0,84 1,11 0,8665 0,0272 0,0451

69 2 49 0,88 1,18 0,8810 0,0060 0,0417

70 1 50 0,89 1,26 0,8962 0,0033 0,0212

71 3 53 0,95 1,33 0,9082 0,0382 0,0153

72 1 54 0,96 1,41 0,9207 0,0436 0,0257

75 1 55 0,98 1,63 0,9484 0,0337 0,0159

78 1 56 1,00 1,85 0,9678 0,0322 0,0143

Dmaks(maks |SN(xi)-F0(xi)| , maks|SN(xi-1)-F0(xi)| )

Dmaks (0,0560; 0,0910) = 0,0910

5 Kesimpulan

Dhitung = 0,0910 < Dtabel = 0,181 maka terima H0 karena Dhitung

tidak masuk dalam daerah kritik. Disimpulkan bahwa data

berdistribusi normal.

2 Korelasi Pearson Produk Momen

Analisis korelasi digunakan untuk menyatakan ada atau tidaknya

hubungan yang signifikan anatar variabel bebas (tes penalaran numerik)
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dengan variabel terikat (tes menyusun model matematika) dan menyatakan

besarnya sumbangan variabel bebas ke variabel terikat dalam persen.

Langkah-langkah analisis Korelasi Pearson Produk Momen

1. Rumusan hipotesis-hipotesis

H0 : tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara

kemampuan penalaran numerik terhadap kemampuan menyusun

model matematika (r = 0)

H1 : terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara

kemampuan penalaran numerik terhadap kemampuan menyusun

model matematika  (r ≠ 0) 

2. Tabel untuk menghitung r dengan tabel :

Tabel 4.6
Penolong untuk menghitung r

x Y x2 y2 xy

80 47 6400 2209 3760

72 67 5184 4489 4824

68 67 4624 4489 4556

48 40 2304 1600 1920

72 49 5184 2401 3528

80 78 6400 6084 6240

84 42 7056 1764 3528

52 35 2704 1225 1820

84 47 7056 2209 3948

44 26 1936 676 1144

32 39 1024 1521 1248

28 33 784 1089 924

72 60 5184 3600 4320

80 71 6400 5041 5680

60 51 3600 2601 3060

80 56 6400 3136 4480

56 49 3136 2401 2744
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20 33 400 1089 660

64 50 4096 2500 3200

64 61 4096 3721 3904

84 65 7056 4225 5460

72 33 5184 1089 2376

72 54 5184 2916 3888

72 35 5184 1225 2520

40 43 1600 1849 1720

52 60 2704 3600 3120

76 60 5776 3600 4560

56 26 3136 676 1456

88 61 7744 3721 5368

68 61 4624 3721 4148

56 42 3136 1764 2352

72 56 5184 3136 4032

88 58 7744 3364 5104

64 36 4096 1296 2304

76 72 5776 5184 5472

64 75 4096 5625 4800

56 69 3136 4761 3864

32 29 1024 841 928

68 42 4624 1764 2856

76 69 5776 4761 5244

44 71 1936 5041 3124

84 70 7056 4900 5880

92 71 8464 5041 6532

72 38 5184 1444 2736

52 65 2704 4225 3380

84 68 7056 4624 5712

24 58 576 3364 1392

72 61 5184 3721 4392

68 56 4624 3136 3808

56 46 3136 2116 2576

96 57 9216 3249 5472

36 58 1296 3364 2088

52 53 2704 2809 2756

40 47 1600 2209 1880

24 46 576 2116 1104

72 51 5184 2601 3672
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Σx = 

3540

Σy =  

2963

Σx2 =

243248

Σy2=

166923

Σxy = 

193564

3. Nilai r : dengan menggunakan persamaan ...(3.1) diperoleh :

ݎ
=ݕݔ

56∗193.564−(3540)(2963)

ටቄ56∗243.248−3.5402
ቅቄ56∗166.923−2.9632ቅ

ݕݔݎ = 0,445

4. Besarnya sumbangan tes kemampuan penalaran numerik (x) terhadap

tes menyusun model matematika (y) dengan menggunakan persamaan

...(3.2) diperoleh :

ܲܭ = 0,445ଶ ∗ 100 %

ܲܭ = 19,803 %

5. Ambil  α = 0,05 

6. Ztabel :

ܼ∝

2
= 0ܼ,025 = 1,96

7. Wilayah kritik :

tolak H0 bila Z > 1,96 atau Z < -1,96

8. Uji signifikan dengan Zhitung :

ܼ =
ݎ

1

√݊− 1

= ∗ݎ ඥ݊− 1

ܼ = 0,445 ∗ ඥ56 − 1

ܼ = 3,300
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9. Kesimpulan :

Zhitung > Ztabel, maka H0 ditolak dan disimpulkan bahwa terdapat

hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan penalaran

numerik terhadap kemampuan menyusun model matematika

3 Regresi Linear

Regresi linear digunakan untuk meramalkan (memprediksi)

variabel terikat (kemampuan menyusun model matematika) bila variabel

bebas (kemampuan matematis-logis) diketahui.

Bentuk umum regresi linear =ෝݕ ܽ+ ݔܾ dengan menggunakan

persamaan ...(3.3) dan ...(3.4) serta melihat tabel 4.6 diperoleh :

ܾ=
ହ∗ଵଽଷ.ହସି(ଷ.ହସ∗ଶ.ଽଷ)

ହ∗ଶସଷ.ଶସ଼ି (ଷ.ହସ)మ

ܾ=
ଷହ.ହସ

ଵ.ଽ.ଶ଼଼
= 0,322

ܽ=
ଶ.ଽଷି(,ଷଶଶ∗ଷ.ହସ)

ହ

ܽ=
ଵ.଼ଶସ,଼

ହ
= 32,585

Maka persamaan regresinya =ොݕ 32,585 + ݔ0,322

4 Uji Linearitas Sederhana

Uji linearitas sederhana digunakan untuk mengetahui apakah garis

regresi antara tes kemampuan penalaran numerik (x) dan tes menyusun

model matematika (y) membentuk garis linear atau tidak.

Langkah-langkah uji linearitas sederhana.
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1. Perumusan hipotesis

H0 : tidak terdapat hubungan fungsional linear antara

kemampuan penalaran numerik terhadap kemampuan

menyusun model matematika (r = 0)

H1 : terdapat hubungan fungsional linear antara kemampuan

penalaran numerik terhadap kemampuan menyusun model

matematika   (r ≠ 0) 

2. Ambil   α  =  0,05 

3. Daerah kritik :

v1 : k – 2 = 20 – 2 = 18

v2 : n - k = 56 – 20 = 36

Ftabel = F1-0,05 (28,26)

= F 0,95(18,36)

= 1,9

tolak H0 bila Fhitung ≤ Ftabel atau Fhitung ≤ 1,9

4. Statistik uji

ℎܨ ݃݊ݑݐ݅ =
ܭܬܴ ܥܶ

ܧܭܬܴ
= 0,566

5. Menghitung nilai statistik uji

Tabel ANAVA regeresi linear sederhana sebagai berikut:
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Tabel 4.7

Analisis varians untuk uji kelinearan regresi

Sumber
variansi

dk JK RJK F

Total (T) 56 166.923 243.248 -
Regresi (a) 1 156.774,446 156.774,446 13,363

Regresi (b|a) 1 2.012, 822 2.012, 822
Residu 54 8.135,732 150,662

Tuna cocok 18 1.795,182 99,732 0,566

Kekeliruan 36 6340,55 176,126

Dengan menggunakan persamaan ...(3.5) sampai ...(3.14) diperoleh :

ܭܬ ݎ݁ ݃( )ܽ = 156.774,446

ܭܬܴ ݎ݁ ݃ ܽ = 156.774,446

ܭܬ ݎ݁ ݃( |ܾ )ܽ = 0,322ቄ193.564 −
(ଷହସ)(ଶଽଷ)

ହ
ቅ

= 2.012,822

ܭܬܴ ݎ݁ ݃( |ܾ )ܽ = 2.012,822

ܭܬ ݎ݁ =   ݏ 166.923 − 2.012,822 − 156.774,446

= 8.135,732

ܭܬܴ 〱 =ݏ݁
8.135,732

56−2

= 150,662

ܥܶܭܬ = 8.135,732 − 6.340,55

= 1.795,182

்ܭܬܴ =
ଵ.ଽହ,ଵ଼ଶ

ଶିଶ

= 99,732

ܭܬ ܧ = 6340,55
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ܭܬܴ ܧ =
6.340,55

56−20

= 176,126

6. Kesimpulan :

H0 ditolak karena nilai Fhitung = 0,566  ≤ Ftabel = 1,9 masuk pada

daerah kritik, dan disimpulkan bahwa ada cukup bukti untuk

menyatakan bahwa bentuk hubungan antara kemampuan penalaran

numerik dan kemampuan menyusun model matematika adalah

linear.

5 Uji signifikansi

Untuk menguji signifikansi dari sebuah regresi linear, langkah-

langkah pengujiannya adalah :

1 Hipotesis-hipotesis

H0 : tidak terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan

penalaran numerik terhadap kemampuan menyusun model

matematika (r = 0)

H1 : terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan

penalaran numerik terhadap kemampuan menyusun model

matematika   (r ≠ 0) 

2 Ambil   α =  0,05 

3 Menentukan wilayah kritik :

tolak H0 bila Fhitung ≥ Ftabel atau Fhitung ≥ Fα(v1,v2) 

dimana :
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v1 = 1

v2 = n – 2 = 56 – 2 = 54

Ftabel = F1-0,05 (1,54)

= F 0,95(1,54)

= 4,022

4 Statistik uji

ܨ =
ோೝ( ್ |ೌ)

ோೝೞ

ܨ =
ଶ.ଵଶ,଼ଶଶ

ଵହ,ଶ

= 13,363

5 statistik uji

a. ܭܬ ݎ݁ ݃( )ܽ =
2(ݕ∑)

݊
=

(2.963)2

56
=

8.779.369

56
= 156.774,446

b. ܭܬ ݎ݁ ݃( |ܾ )ܽ = ܾቊ∑ −ݕݔ
ቀ∑ ∑ቁቀݔ ቁݕ

݊
ቋ

= 0,322ቊ193.564 −
(3540)(2963)

56
ቋ

= 2.012,822

c. ܭܬ ݎ݁ =ݏ ∑ܻ2 ݎ݁ܭܬ− ݃( |ܾ )ܽ − ݎ݁ܭܬ ݃( )ܽ

             = 166.923 − 2.012,822 − 156.774,446

= 8.135,732

d. RJK reg a = ݎ݁ܭܬ ݃( )ܽ

= 156.774,446

e. ܭܬܴ (|) = )ܭܬ |)

= 2.012,822
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f. ܭܬܴ ݎ݁ =ݏ
ܭܬ ݎ݁ ݏ

݊−2

=
8.135,732

56 − 2

= 150,662

6 Menarik kesimpulan :

Tolak H0 karena Fhitung = 13,363 ≥  Ftabel = 4,022 maka disimpulkan

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan penalaran

numerik terhadap kemampuan menyusun model matematika

E. Pembahasan

Dari pengamatan data kuantitatif yang berupa data tes kemampuan

penalaran numerik dan tes menyusun model matematika diperoleh hasil

sebagai berikut :

a. Data tes penalaran numerik dan tes menyusun model matematika

berdistribusi normal,

 untuk tes penalaran numerik Dhitung = 0,1451 dan Dtabel = 0,181

karena Dhitung < Dtabel maka Dhitung tidak masuk daerah kritik dan

disimpulkan bahwa tes penalaran numerik berdistribusi normal.

 untuk tes menyusun model matematika Dhitung = 0,0910 dan Dtabel

= 0,181 karena Dhitung < Dtabel maka Dhitung tidak masuk daerah

kritik dan disimpulkan bahwa tes menyusun model matematika

berdistribusi normal

b. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara tes penalaran

numerik dengan tes menyusun model matematika dengan koefisien
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korelasi 0,445. Koefisien korelasi yang positif menunjukan bahwa

hubungan antara kedua variabel bersifar searah. Jika tes penalaran

numerik positif maka diikuti oleh tes menyusun model matematika

yang positif, begitu juga jika tes penalaran numerik negatif maka akan

diikuti oleh tes menyusun model matematika yang negatif. Hal ini

berarti mahasiswa dengan tingkat kemampuan penalaran numerik

positif berpeluang untuk mempunyai nilai tes menyusun model

matematika yang positif, begitu sebaliknya. Hal ini disebabkan karena

orang yang mempunyai kemampuan penalaran numerik yang tinggi

sangat mudah membuat klasifikasi dan kategorisasi dalam pemikiran

serta cara mereka bekerja. Besarnya sumbangan tes penalaran numerik

hanya sebesar 19,803%, berarti kemampuan penalaran numerik tidak

menjadi satu-satunya penentu keberhasilan mahasiswa dalam menyusun

model matematika, karena faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan

mahasiswa dalam menyusun model matematika sangat besar yaitu

80,197%. Disimpulkan bahwa pengaruh kemampuan penalaran

numerik hanya sedikit atau kecil.

c. Persamaan regresi dari tes penalaran numerik dengan tes menyusun

model matematika adalah ŷ = 32,585 + 0,322 x. Dari persamaan

regresi tersebut dapat diketahui bahwa setiap penambahan nilai tes

penalaran numerik berpengaruh sebesar 0,322 sehingga berpedoman

pada hasil uji statistik tersebut, kenaikan atau penurunan kemampuan
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penalaran numerik berpengaruh terhadap kenaikan atau penurunan

kemampuan menyusun model matematika.

d. Persamaan regresi telah melalui uji linearitas sederhana dimana Ftabel =

1,9 dan Fhitung = 0,559 dan disimpulkan bahwa persamaan dari dua

variabel tersebut linear. Persamaan regresi juga telah diuji

signifikansinya dimana Ftabel = 4,022 dan Fhitung = 13,363 dan

disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan penalaran

numerik terhadap kemampuan menyusun model matematika.

F. Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih jauh

dari sempurna, hali ini disebabkan karena adanya keterbatasan dalam

mengambil data dalam penelitian.

1 Penelitian bersifat kuantitatif murni sehingga yang dapat disimpulkan

hanya besar pengaruh Inteligensi Matematis-Logis tidak dapat

mengetahui faktor lain yang mempengaruhi hasil tes menyusun model

matematika..

2 Pengambilan data terbatas pada hasil tes penalaran numerik dan tes

menyusun model matematika. Penelitian ini akan meghasilkan

kesimpulan yang lebih lengkap dan tepat dengan disertai wawancara

dengan mahasiswa dan dosen pengajar.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang

dilakukan terhadap mahasiswa Pendidikan Matematika Universitas Sanata

Dharma Yogyakarta, maka kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian

ini yaitu bahwa kemampuan penalaran numerik mempengaruhi mahasiswa

dalam menyusun model matematika dari soal cerita pada mata kuliah

program linear jika dihitung dengan selang kepercayaan 95% namun

pengaruhnya kecil yaitu hanya sebesar 19,803%. Persamaan regresi dapat

dirumuskan   ŷ = 32,585 + 0,322 x  

B. Saran

Setelah melakukan penelitian dan mengalisis hasil tes penalaran

numerik dan tes menyusun model matematika penulis dapat memberikan

saran dengan harapan dapat bermanfaat untuk mahasiswa Pendidikan

Matematika.

1 Kemampuan penalaran numerik berpengaruh secara positif terhadap

kemampuan menyusun model matematika, sebaiknya mahasiswa

Pendidikan Matematika meningkatkan kemampuan penalaran numerik

dengan meningkatkan kemampuan berhitung dan kemampuan
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matematika dasar agar dapat membantu mahasiswa dalam mengikuti

mata kuliah Program linear.

2 Diharapkan dosen pengajar dapat mengetahui mana mahasiswa

dengan kemampuan penalaran numerik yang rendah, kemampuan

penalaran numerik sedang, dan kemampuan penalaran numerik tinggi

sehingga dalam proses pembelajaran tercapai tujuan pembelajaran

yang dapat membuat semua peserta proses pembelajaran menjadi

paham dengan materi pembelajaran.

3 Diharapkan untuk penelitian selanjutnya yang masih ada hubungan

dengan penelitian ini, pengambilan data tidak hanya menggunakan

data kuantitatif saja agar diketahui faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi hasil mahasiswa dalam menyusun model matematika.

Faktor selain kemampuan numerik sangat besar namun belum bisa

diungkapkan dengan hasil penelitian in

4 Mencari dan memilih Lembaga Psikologi yang akan digunakan untuk

mengadakan test penalaran numerik, karena test ini harus dibawah

pengawasan dari lembaga yang telah memperoleh ijin untuk

mengadakan tes.
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Lampiran A.1

Daftar Nilai Ujian Sisipan Program Linear 2009/2010

Kelas A

NIM Nilai NIM Nilai

061414054 67 081414043 45

071414009 73 081414045 50

071414017 67 081414047 34

071414024 34 081414049 12

071414031 34 081414051 50

071414047 84 081414053 39

071414057 50 081414055 39

071414077 78 081414057 17

071414089 56 081414059 45

071414101 34 081414063 50

081414001 67 081414065 34

081414003 62 081414067 39

081414005 34 081414069 56

081414007 45 081414071 23

081414009 23 081414075 78

081414011 56 081414077 39

081414013 39 081414079 39

081414015 17 081414081 56

081414017 34 081414083 56

081414019 45 081414085 56

081414021 50 081414087 84

081414023 34 081414089 73

081414025 28 081414091 34
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081414027 34 081414093 23

081414029 50 081414095 28

081414031 62 081414097 62

081414033 78 081414099 23

081414035 50 081414101 39

081414037 28 081414103 50

081414039 23 081414105 0

081414041 17 081414109 56

Nilai Rata-Rata = 44,87097

Nilai Maksimal = 84

Nilai Minimal = 0
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Daftar Nilai Ujian Sisipan Program Linear 2009/2010

Kelas B

NIM Nilai NIM Nilai

061414004 56 081414038 34

061414009 78 081414040 62

061414020 56 081414042 34

071414010 73 081414044 50

071414042 84 081414046 34

071414046 45 081414050 62

071414050 84 081414052 34

071414056 45 081414054 84

071414059 73 081414058 73

071414060 73 081414060 73

071414062 56 081414062 56

071414068 45 081414066 56

071414084 39 081414068 56

071414087 78 081414070 50

071414088 78 081414072 23

081414004 39 081414074 50

081414008 56 081414076 28

081414010 34 081414078 73

081414012 45 081414080 45

081414014 39 081414084 78

081414016 39 081414088 23

081414018 50 081414092 56

081414022 78 081414094 67

081414024 39 081414096 62
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081414026 0 081414098 62

081414028 34 081414100 34

081414030 73 081414102 50

081414032 62 081414104 50

081414034 62 081414106 45

081414036 67 081414108 78

Nilai Rata-Rata = 54,367

Nilai Maksimal = 84

Nilai Minimal = 0
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Lampiran A.2

Daftar Skor Hasil Tes Penalaran Numerik
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LAMPIRAN A.3.

Daftar Nilai Ujian Sisipan Program Linear 2010/2011

Kelas A
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Daftar Nilai Ujian Sisipan Program Linear 2010/2011

Kelas B
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LAMPIRAN B.1

Soal Yang Divalidkan

1. Seorang pengusaha penitipan (parkir) kendaraan (roda 4 atau lebih)

menyediakan ruangan seluas 600 m2. Tiap mobil jenis sedan/minibus

memerlukan 6 m2 dan tiap mobil jenis bus memerlukan 30 m2. Supaya

tersedia waktu untuk pemeliharaan bangunan, pengusaha itu menetapkan

kepada pelanggan bahwa tidak menampung lebih dari 60 kendaraan

sekaligus. Kepada pelanggan dikenakan biaya penitipan (tiap malam) Rp

1.250 untuk mobil jenis sedan dan Rp 3.750 untuk bus. Buatlah model

matematika dari permasalahan di atas!

2. Badu hendak mengangkut 60 ton barang dari gudang ke tokonya. Untuk

keperluan itu ia menyewa dua jenis truk, yaitu jenis I dengan kapasitas 3 ton

dan jenis II dengan kapasitas 2 ton. Sewa setiap truk jenis 1 adalah Rp

25.000,00 sekali jalan dan sewa tiap truk jenis 2 adalah Rp 20.000,00 sekali

jalan. Dengan cara sewa demikian, ia diharuskan menyewa truk itu

sekurang-kurangnya 24 buah. Buatlah model matematika dari permasalahan

di atas agar Badu mengeluarkan uang seminimumnya!

3. Sebuah toko penjualan peuyeum (tape dari singkong), setiap harinya

melaksanakan transaksi penjualan dengan para pembeli. Peuyeum yang

dijual terdiri dari 2 jenis, yaitu PEUYEUM BIASA dan PEUYEUM

ISTIMEWA. Untuk melayani pembeli terdapat empat devisi, yaitu seleksi,

timbang, bungkus, dan kasir. Waktu yang dibutuhkan untuk melayani 1 kg

peuyeum berdasarkan urutan seleksi, timbang, bungkus, dan kasir adalah

PEUYEUM BIASA adalah 1 menit, 0,5 menit, 2 menit, 2 menit. Sedang

untuk peuyeum istimewa adalah 2 menit, 2 menit, 3 menit, 2 menit. Tiap

divisi mempunyai batas waktu kerja, divisi seleksi 350 menit, divisi timbang

350 menit, divisi bungkus 600 menit, divisi kasir 400 menit. Keuntungan
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dari penjualan PEUYEUM BIASA adalah Rp 75,00 per kg dan PEUYEUM

ISTIMEWA Rp 100,00 per kg. Susunlah model matematika dari

permasalahan di atas, agar mendapat keuntungan yang maksimum!

4. Kramer’s Chemical Industry mempunyai 900 kg logam A dan 600 kg logam

B dalam persediaan. Perusahaan ini memprodusir dan menjual 3 jenis

campuran logam untuk perusahaan-perusahaan suku cadang kendaraan

bermotor. Jenis pertama terdiri dari logam A saja, dijual 25 dollar per

kilogram. Jenis kedua merupakan campuran logam A dan B dengan

perbandingan 2 : 1, dijual 40 dollar per kilogram. Jenis ketiga merupakan

campuran logam A dan B dengan perbandingan 1 : 3, dijual 50 dollar per

kilogram. Formulasikan masalah program linear di atas!

5. Ketika Andi sakit, ia memerlukan paling sedikit 16 unit vitamin A, 5 unit

vitamin B, dan 20 unit vitamin C. Di apotek tersedia 3 jenis obat. Obat I

mengandung 8 unit vitamin A, 1 unit vitamin B, dan 2 unit vitamin C. Obat

II mengandung 2 unit vitamin A, 1 unit vitamin B, dan 7 unit vitamin C.

Harga obat I Rp 15.000,00 dan harga obat II Rp 30.000,00.Susunlahmodel

matematika dari permasalahan di atas, agar Andi mengeluarkan uang

seminimum mungkin untuk membeli obat!

6. Sebuah perusahaan yang memproduksi mainan anak-anak akan membuat

“bingkisan natal” setiap bingkisan berisi kombinasi mainan, alat olah raga,

dan buku. Untuk itu dibuat 3 type bingkisan, yaitu: Standard, De Luxe, dan

Super De Luxe. Type standard berisi 4 mainan, 4 alat olah raga, dan 2 buku;

dijual dengan harga $ 30. Type De Luxe berisi 5 mainan, 6 alat olah raga,

dan 5 buku; dijual dengan harga $ 40. Sedangkan type Super De Luxe berisi

6 mainan, 8 alat olah raga, dan 5 buku; dengan harga $ 60. Untuk itu

tersedia 60.000 mainan, 75.000 alat olah raga, dan 45.000 buku. Susunlah

perencanaan dari permasalahan di atas, agar penjualan maksimal !
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7. Selama musim hujan mendatang, Toklo Obat “Segar Waras”

memperkirakan adanya kenaikan permintaan terhadap vitamin, obat

influensa, dan obat batuk. Menurut catatan pembukuan yang ada, obat

influensa mendatangkan keuntungan terbesar yakni dua kali keuntungan

yang diperoleh dari penjualan vitamin atau empat kali keuntungan dari obat

batuk. Diharapkan setiap kotak vitamin akan mendatangkan keuntungan Rp

10.000,00. Setiap kali dilakukan pemesanan, jumlah yang dipesan (untuk

ketiganya) tidak kurang dari 25 kotak tetatpi tidak dapat melebihi 100 kotak.

Jika volume penjualan obat batuk diperkirakan paling sedikit dua kali

volume penjualan obat influensa. Formulasikan masalah di atas agar

memperoleh hasil yang maksimum!

8. Seorang investor ingin mengalokasikan sejumlah uang yang dimilikinya ke

berbagai arah investasi dengan harapan akan mendapat manfaat yang

maksimal. Ia menghadapi pilihan macam-macam investasi pada surat

berharga, dan dikelompokkan menjadi 4 type, yakni type A, B, C, dan D.

karena faktor resiko yang relatif besar, investor ingin membatasi pembelian

surat berharga type A dan B tidak lebih dari 30% dari total investasinya.

Karena faktor lain, ia menginginkan sekurang-kurangnya 10% dari total

investasinya ditanamakan pada surat berharga type A dan C. total

investasinya $100.000, sedangkan return yang diperoleh dari setiap type

surat berharga adalah 6%, 7%, 3%, dan 5% untuk type A, B, C, dan D.

Bagaimana investor itu harus mengalokasikan uangnya? Formulasikan

masalah diatas!

9. Suatu perusahaan real estate mempunyai rencana membangun rumah di atas

tanah seluas 12.000 m2 dalam 80 minggu. Jenis bangunan yang akan dibuat

adalah rumah tempat tinggal dan bungalow. Untuk rumah diperlukan tanah

500 m2 dan bungalow 400 m2. Sebuah rumah memerlukan tenaga kerja 360

orang/minggu dan bungalow 160 orang/minggu. Tenaga kerja tersedia 90

orang waktu kerja 1 minggu adalah 7 hari. Keuntungan untuk satu rumah Rp
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2.500.000,00 dan untuk satu bungalow Rp 2.000.000,00. Susunlah model

matematika dari permasalahan diatas agar perusahaan mendapat keuntunga

yang maksimum!

10. Sebuah perusahaan menghasilkan 2 macam, yaitu benda A dan B. Proses

produksi kedua macam barang tersebut dilakukan dengan 3 mesin yang ada;

mesin P, Q, dan R. Setiap satuan A diproses selama 2 jam di mesin P dan 3

jam di mesin Q, sedangkan setiap satuan B diproses selama 3 jam di mesin

Q dan 5 jam di mesin R. Jam kerja maksimum setiap hari masing-masing

mesin adalah 8 jam, 15 jam, dan 30 jam (mesin R lebih dari 1 unit).

Sumbangan terhadap laba oleh setiap satuan A sebesar Rp 3.000,00 dan B

sebesar Rp 5.000,00. Formulasikan masalah program linear di atas agar

mendapat keuntungan yang maksimum!
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LAMPIRAN B.2.

Kunci Jawaban

1. Identifikasi masalah

Jenis

kendaraan

Tempat (m2) Kapasitas Tarif

Sedan ( X ) 6 1 1250

Bus ( Y ) 30 1 3750

600 60

(2)

Fungsi Kendala

i. 6 X + 30 Y ≤ 600  (1) 

ii. X  +  Y  ≤  60   (1) 

Syarat ≥ 0 (tak negatif) 

i. X, Y   ≥ 0   (1) 

Fungsi Tujuan

Memaksimumkan : 1250 X + 3750 Y (1)

Totat skor 6

2. Identifikasi masalah

Jenis angkutan Daya angkut

(ton)

Kapasitas Tarif

Truk I ( X ) 3 1 25.000

Truk 2 ( Y ) 2 1 20.000

60 24

(2)

Fungsi Kendala

i. 3 X + 2 Y ≥ 60  ( 1 ) 

ii. X + Y  ≥ 24  ( 1 ) 
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Syarat ≥ 0 (tak negatif) 

i. X, Y   ≥ 0   (1) 

Fungsi Tujuan

Meminimumkan : 25.000 X + 20.000 Y (1)

Total skor 6

3. Identifikasi masalah

Jenis

Peuyeum

Seleksi

(mnt)

Timbang

(mnt)

Bungkus

(mnt)

Kasir

(mnt)

Untung

Biasa 1 0,5 2 2 Rp 75,00

Istimewa 2 2 3 2 Rp 100,00

350 350 600 400

(3)

Fungsi Kendala

i. X + 2 Y ≤ 350  (1) 

ii. 0,5 X + 2 Y ≤ 350 (1) 

iii. 2 X + 3 Y ≤ 600  (1) 

iv. 2 X + 2 Y ≤ 400  (1) 

Syarat ≥ 0 (tak negatif) 

i. X, Y   ≥ 0  (1) 

Fungsi Tujuan

Memaksimumkan : 75 X + 100 Y (1)

Total skor 9
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4. Identifikasi Masalah

Campuran

Logam

Jenis Logam Harga Jual

Logam A Logam B

1 ( X ) 1 - 25

2 ( Y ) 2

3

1

3
40

3( Z ) 1

4

3

4
50

Persediaan 900 600 -

(3)

Fungsi Kendala

i. ܺ +
ଶ

ଷ
ܻ+

ଵ

ସ
ܼ ≤ 900 (1)

ii.
1

3
ܻ+

3

4
ܼ≤ 600 (1)

Syarat ≥ 0 (tak negatif) 

i. X, Y, Z   ≥ 0   (1) 

Fungsi Tujuan

Memaksimumkan : 25 X + 40 Y + 50 Z (1)

Total skor 7

5. Identifikasi Masalah

Obat Vit A Vit B Vit C Harga

Obat I ( X ) 8 1 2 Rp 15.000,00

Obat II ( Y ) 2 1 7 Rp 30.000,00

16 5 20

(2)

Fungsi Kendala (tak negatif)

i. 8 X + 2 Y ≥ 16  (1) 

ii.  X +  Y ≥ 5  (1) 

iii. 2 X + 7 Y ≥ 20  (1) 
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Syarat ≥ 0 (tak negatif) 

i. X, Y   ≥ 0    (1) 

Fungsi Tujuan

Meminimumkan : 15.000 X + 30.000 Y (1)

Total skor 7

6. Identifikasi Masalah

Type Mainan Alat olah

raga

Buku Harga

Standard (X) 4 4 2 $ 30

De Luxe (Y) 5 6 5 $ 40

Super De Luxe (Z) 6 8 5 $ 60

60.000 75.000 45.000

(2)

Fungsi Kendala

i. 4 X + 5 Y + 6 Z  ≤  60.000 (1) 

ii. 4 X + 6 Y + 8 Z  ≤  75.000 (1) 

iii. 2 X + 5 Y + 5 Z  ≤  45.000 (1) 

Syarat ≥ 0 (tak negatif) 

i. X, Y, Z   ≥ 0   (1) 

Fungsi Tujuan

Memaksimumkan : 30 X + 40 Y + 60 Z (1)

Total skor 7
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7. Identifikasi Masalah

Jenis Syarat

minimum

Syarat

maksimum

Untung Lain2

Vitamin (X) 1 1 10.000

Obat influensa (Y) 1 1 20.000

Obat batuk (Z) 1 1 5.000 2 kali obat

flu

25 100

(3)

Fungsi Kendala

i.  X +  Y + Z  ≥ 25   (1) 

ii. X +  Y + Z   ≤ 100  (1) 

iii. Z  ≥  2Y   (1) 

Syarat ≥ 0 (tak negatif) 

X, Y, Z    ≥ 0   (1) 

Fungsi Tujuan

Memaksimumkan : 10.000 X + 20.000 Y + 5.000 Z (1)

Total skor 8

8. Identifikasi Masalah

Type Batas Untung

A 1 1 1 0,06

B 1 1 0,07

C 1 1 0,03

D 1 0,05

$ 30.000 $10.000 $ 100.000

(3)

Fungsi Kendala

i. A + B  ≤ 30.000   (1) 
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ii. A + C  ≤ 10.000  (1) 

iii.A + B + C + D = 100.000 (1)

Syarat ≥ 0 (tak negatif) 

A, B, C, D     ≥ 0    (1) 

Fungsi Tujuan

Memaksimumkan : 0,06 A + 0,07 B + 0,03 C + 0,05 D (1)

Total skor 8

9. Identifikasi Masalah

Jenis bangunan Luas tanah

(m2)

Masa kerja

(orang/minggu)

Keuntungan

Tempat tinggal (X) 500 360 2.500.000

Bungalow (Y) 400 160 2.000.000

12.000 7.200

(3)

Fungsi Kendala

i. 500 X + 400 Y ≥ 12.000 ( 1 ) 

ii. 360 X +160  Y  ≥ 7.200 ( 1 )   

Syarat ≥ 0 (tak negatif) 

i. X, Y   ≥ 0  (1) 

Fungsi Tujuan

Meminimumkan : 2.500.000 X + 2.000.000 Y (1)

Total skor 7
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10. Identifikasi Masalah

Benda Mesin P Mesin Q Mesin R Laba

A 2 3 - Rp 3.000,00

B - 3 5 Rp 5.000,00

8 15 30

(2)

Fungsi Kendala

i. 2 A ≤ 8   (1) 

ii. 3 A + 3 B  ≤ 15  (1) 

iii. 5B  ≤  30   (1) 

Syarat ≥ 0 (tak negatif) 

i. A,B   ≥ 0    (1) 

Fungsi Tujuan

Memaksimumkan: 3.000 A + 5.000 B (1)

Total skor 7

Total skor 72
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LAMPIRAN B.3

Hasil Skor Ujicoba Soal

Mahasiswa

Soal no.

total1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 4,5 6 9 3 4 7 5,5 5,5 3 7 54,5

2 5,5 4,5 7,5 2 3,5 7 2 1 4,5 7,5 45

3 5 3 8,5 2,5 3,5 7 2 3,5 3 7 45

4 4 3 8,5 0 6,5 3 1 0,5 4 7 37,5

5 5,5 3,5 8 0 4,5 7 1,5 1,5 4,5 7,5 43,5

6 4,5 5,5 9 2,5 0 4,5 4 0 4,5 7,5 42

7 5,5 3,5 8,5 2 6,5 3,5 3 4 5 3 44,5

8 5 3 8 0,5 3 3 1,5 0,5 3,5 6,5 34,5

9 5 4 8,5 0,5 6 3,5 4,5 0,5 4,5 7 44
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LAMPIRAN B.4

Validitas Item Soal

Dengan menggunakan rumus ݕݔݎ =
݊∑ܺ ݅−(∑)(∑ܻ)

ටቄ݊ ∑ܺ݅
2−ቀ∑ܺ݅

2ቁቅ൛݊ ∑2−൫∑2൯ൟ

maka

diperoleh validitas untuk :

1 Soal no. 1

௫௬ݎ =
(ଽ∗ଵ.ଽଷଷ,ଶହ)ି(ସସ,ହ)(ଷଽ,ହ)

ඥ{(ଽ∗ଶଶଶ,ଶହ)ି(ସସ,ହమ)} {(ଽ∗ଵ.ଵ଼ଽ,ଶହ)ି(ଷଽ,ହమ)}

௫௬ݎ =
ଶଶ

√ସସ.ଶ
=

ଶଶ

ଶଵ,ଷ଼ଵ
= 0,105

2. Soal no. 2

௫௬ݎ =
(ଽ∗ଵ.ହଽହ,ହ)ି(ଷ)(ଷଽ,ହ)

ඥ{(ଽ∗ଵହସ)ି(ଷమ)} {(ଽ∗ଵ.ଵ଼ଽ,ଶହ)ି(ଷଽ,ହమ)}

௫௬ݎ =
ଷଵ,ହ

√ଵଽଽ.ଵ
=

ଷଵ,ହ

ସସ,ଶ଼ହ
= 0,676

SPSS. 17 skor
soal 2

jumlah
skor

skor
soal 2

Pearson Correlation 1 .676*

Sig. (2-tailed) .046

N 9 9

jumlah
skor

Pearson Correlation .676* 1

Sig. (2-tailed) .046

N 9 9

3 Soal no. 3

௫௬ݎ =
(ଽ∗ଷ.ଶ଼ଷ,ହ)ି(ହ,ହ)(ଷଽ,ହ)

ඥ{(ଽ∗ଷହ,ଶହ)ି(ହ,ହమ)} {(ଽ∗ଵ.ଵ଼ଽ,ଶହ)ି(ଷଽ,ହమ)}

ݕݔݎ =
 ,଼ହ

√ଷ.ଶଵ
=

 ,଼ହ

ଵଽଷ,ଽଵ
= 0,354

SPSS. 17 skor
soal 3

jumlah
skor

skor
soal 3

Pearson Correlation 1 .354

Sig. (2-tailed) .349

N 9 9

jumlah
skor

Pearson Correlation .354 1

Sig. (2-tailed) .349

N 9 9

SPSS. 17 skor
soal 1

jumlah
skor

skor
soal 1

Pearson Correlation 1 .105

Sig. (2-tailed) .789

N 9 9

jumlah
skor

Pearson Correlation .105 1

Sig. (2-tailed) .789

N 9 9
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4 Soal no. 4

௫௬ݎ =
(ଽ∗ହଽଽ,ଶହ)ି(ଵଷ)(ଷଽ,ହ)

ඥ{(ଽ∗ଷ)ି(ଵଷమ)} {(ଽ∗ଵ.ଵ଼ଽ,ଶହ)ି(ଷଽ,ହమ)}

௫௬ݎ =
ଷଵ,ହ

√ଶଶଷ,ହଵଷ
=

ଷଵ,ହ

ସଶ,ଶ
= 0,670

SPSS. 17 skor
soal 4

jumlah
skor

skor
soal 4

Pearson Correlation 1 .670*

Sig. (2-tailed) .048

N 9 9

jumlah
skor

Pearson Correlation .670* 1

Sig. (2-tailed) .048

N 9 9

5 Soal no. 5

ݕݔݎ =
(ଽ∗ଵ.ଶଽ,ଶହ)ି(ଷ,ହ)(ଷଽ,ହ)

ට{(9∗ଵଽ,ଶହ)−(ଷ,ହమ)} ቄ(9∗17.189,25)−(390,52)ቅ

ݕݔݎ =
ଵଽ,ହ

√.ଵ଼
=

ଵଽ,ହ

଼ଶଶ,ଽ଼
= 0,024

SPSS. 17 skor
soal 5

jumlah
skor

skor
soal 5

Pearson Correlation 1 .024

Sig. (2-tailed) .952

N 9 9

jumlah
skor

Pearson Correlation .024 1

Sig. (2-tailed) .952

N 9 9

6 Soal no. 6

ݕݔݎ =
(ଽ∗ଶ.ଷ,ହ)ି(ସହ,ହ)(ଷଽ,ହ)

ට{(9∗ଶହ ,଼ହ)−(ସହ,ହమ)} ቄ(9∗17.189,25)−(390,52)ቅ

ݕݔݎ =
ହଽ

√ହଶ.,ହ
=

ହଽ

ହ,ଷସ
= 0,673

SPSS. 17 skor
soal 6

jumlah
skor

skor
soal 6

Pearson Correlation 1 .673*

Sig. (2-tailed) .047

N 9 9

jumlah
skor

Pearson Correlation .673* 1

Sig. (2-tailed) .047

N 9 9

7 Soal no. 7

ݕݔݎ =
(ଽ∗ଵ.ଵଷଷ,ହ)ି(ଶହ)(ଷଽ,ହ)

ට{(9∗଼ଽ)−(ଶହమ)} ቄ(9∗17.189,25)−(390,52)ቅ

ݕݔݎ =
ସସଵ,ଶହ

√ଷ଼ଽ.ସ଼଼
=

ସସଵ,ଶହ

ଶସ,ଽ
= 0,707

SPSS. 17 skor
soal 7

jumlah
skor

skor
soal 7

Pearson Correlation 1 .707*

Sig. (2-tailed) .033

N 9 9

jumlah
skor

Pearson Correlation .707* 1

Sig. (2-tailed) .033

N 9 9

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



93

8 Soal no. 8

ݕݔݎ =
(ଽ∗଼ଷ,ହ)ି(ଵ)(ଷଽ,ହ)

ට{(9∗ଶ,ହ)−(ଵమ)} ቄ(9∗17.189,25)−(390,52)ቅ

ݕݔݎ =
ହଽଷ

√ହ.ଶହହ,ହ
=

ହଽଷ

,ଽ଼ ଶ
= 0,762

SPSS. 17 skor
soal 8

jumlah
skor

skor
soal 8

Pearson Correlation 1 .762*

Sig. (2-tailed) .017

N 9 9

jumlah
skor

Pearson Correlation .762* 1

Sig. (2-tailed) .017

N 9 9

9 Soal no. 9

ݕݔݎ =
(ଽ∗ଵ.ହ)ି(ଷ,ହ)(ଷଽ,ହ)

ට{(9∗ଵହଶ,ଶହ)−(ଷ,ହమ)} ቄ(9∗17.189,25)−(390,52)ቅ

ݕݔݎ =
ି,ଶହ

√଼ସ.ଽସ
=

ି,ଶହ

ଶ଼ଽ,ଽଽ
= −0,208 

SPSS. 17 skor
soal 9

jumlah
skor

skor
soal 9

Pearson Correlation 1 -.208

Sig. (2-tailed) .592

N 9 9

jumlah
skor

Pearson Correlation -.208 1

Sig. (2-tailed) .592

N 9 9

10 Soal no. 10

ݕݔݎ =
(ଽ∗ଶ.ଷ,ହ)ି()(ଷଽ,ହ)

ට{(9∗ସଵ)−(మ)} ቄ(9∗17.189,25)−(390,52)ቅ

ݕݔݎ =
ଵ,ହ

√ଷଵ .଼ଶ
=

ଵ,ହ

ହସ,ହଵ
= 0,003

SPSS. 17 skor
soal 10

jumlah
skor

skor
soal 10

Pearson Correlation 1 .003

Sig. (2-tailed) .995

N 9 9

jumlah
skor

Pearson Correlation .003 1

Sig. (2-tailed) .995

N 9 9
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LAMPIRAN B.5.

Soal yang valid dan diujikan

1. Badu hendak mengangkut 60 ton barang dari gudang ke tokonya. Untuk

keperluan itu ia menyewa dua jenis truk, yaitu jenis 1 dengan kapasitas 3

ton dan jenis 2 dengan kapasitas 2 ton. Sewa setiap truk jenis 1 adalah Rp

25.000,00 sekali jalan dan sewa tiap truk jenis 2 adalah Rp 20.000,00 sekali

jalan. Dengan cara sewa demikian, ia diharuskan menyewa truk itu

sekurang-kurangnya 24 buah. Buatlah model matematika dari permasalahan

di atas agar Badu mengeluarkan uang sewa paling sedikit! (skor 6)

2. Kramer’s Chemical Industry mempunyai 900 kg logam A dan 600 kg logam

B dalam persediaan. Perusahaan ini memproduksi dan menjual 3 jenis

campuran logam untuk perusahaan-perusahaan suku cadang kendaraan

bermotor. Jenis pertama terdiri dari logam A saja, dijual 25 dollar per

kilogram. Jenis kedua merupakan campuran logam A dan B dengan

perbandingan 2 : 1, dijual 40 dollar per kilogram. Jenis ketiga merupakan

campuran logam A dan B dengan perbandingan 1 : 3, dijual 50 dollar per

kilogram. Formulasikan masalah program linear di atas agar keuntungan

Kramer’s Chemical Industry maksimum ! (skor 7)

3. Sebuah perusahaan yang memproduksi mainan anak-anak akan membuat

“bingkisan natal” setiap bingkisan berisi kombinasi mainan, alat olah raga,

dan buku. Untuk itu dibuat 3 type bingkisan, yaitu: Standard, De Luxe, dan

Super De Luxe. Type standard berisi 4 mainan, 4 alat olah raga, dan 2 buku;

dijual dengan harga $ 30. Type De Luxe berisi 5 mainan, 6 alat olah raga,

dan 5 buku; dijual dengan harga $ 40. Sedangkan type Super De Luxe berisi

6 mainan, 8 alat olah raga, dan 5 buku; dengan harga $ 60. Untuk itu

tersedia 60.000 mainan, 75.000 alat olah raga, dan 45.000 buku. Susunlah

perencanaan dari permasalahan di atas, agar penjualan maksimal !

(skor 7,5)
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4. Selama musim hujan mendatang, Toko Obat “Segar Waras” memperkirakan

adanya kenaikan permintaan terhadap vitamin, obat influensa, dan obat

batuk. Menurut catatan pembukuan yang ada, obat influensa mendatangkan

keuntungan terbesar yakni dua kali keuntungan yang diperoleh dari

penjualan vitamin atau empat kali keuntungan dari obat batuk. Diharapkan

setiap kotak vitamin akan mendatangkan keuntungan Rp 10.000,00. Setiap

kali dilakukan pemesanan, jumlah yang dipesan (untuk ketiganya) tidak

kurang dari 25 kotak tetapi tidak dapat melebihi 100 kotak. Jika volume

penjualan obat batuk diperkirakan paling sedikit dua kali volume penjualan

obat influensa. Formulasikan masalah di atas agar memperoleh hasil yang

maksimum pada tiap kotaknya! (skor 8)

5. Seorang investor ingin mengalokasikan sejumlah uang yang dimilikinya ke

berbagai arah investasi dengan harapan akan mendapat manfaat yang

maksimal. Ia menghadapi pilihan macam-macam investasi pada surat

berharga, dan dikelompokkan menjadi 4 type, yakni type A, B, C, dan D.

karena faktor resiko yang relatif besar, investor ingin membatasi pembelian

surat berharga type A dan B tidak lebih dari 30% dari total investasinya.

Karena faktor lain, ia menginginkan sekurang-kurangnya 10% dari total

investasinya ditanamakan pada surat berharga type A dan C. total

investasinya $100.000, sedangkan return yang diperoleh dari setiap type

surat berharga adalah 6%, 7%, 3%, dan 5% untuk type A, B, C, dan D.

Bagaimana investor itu harus mengalokasikan uangnya agar mendapat

return yang terbesar ? (skor 7,5)

Total skor 36
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LAMPIRAN B.6.

RELIABILITAS

Tabel Skor Soal Yang Valid

Mahasiswa

Soal No. (Total

Nilai) xt xt
22 4 6 7 8

1 6 3 7 5,5 5,5 27 729

2 4,5 2 7 2 1 16,5 272,25

3 3 2,5 7 2 3,5 18 324

4 3 0 3 1 0,5 7,5 56,25

5 3,5 0 7 1,5 1,5 13,5 182,25

6 5,5 2,5 4,5 4 0 16,5 272,25

7 3,5 2 3,5 3 4 16 256

8 3 0,5 3 1,5 0,5 8,5 72,25

9 4 0,5 3,5 4,5 0,5 13 169

Σ 36 13 45,5 25 17 136,5 

Σ2 1296 169 2070,25 625 289 18632,25

Tabel. Kuadrat Skor Item

Mahasiswa

Soal No.

Jumlah2 4 6 7 8

1 36 9 49 30,25 30,25 154,5

2 20,25 4 49 4 1 78,25

3 9 6,25 49 4 12,25 80,5

4 9 0 9 1 0,25 19,25

5 12,25 0 49 2,25 2,25 65,75

6 30,25 6,25 20,25 16 0 72,75

7 12,25 4 12,25 9 16 53,5

8 9 0,25 9 2,25 0,25 20,75

9 16 0,25 12,25 20,25 0,25 49

Jumlah 154 30 258,75 89 62,5 Σ = 594,25 
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Dengan menggunakan rumus ݎ݅ = ቀ
݇

݇−1
ቁ ൬1 −

∑ௌ
మ

ௌ
మ ൰ maka diperoleh

reliabilitas untuk soal yang sudah valid sebesar :

ݎ = ቀ
ହ

ହିଵ
ቁ ቀ1 −

ଵଵ,ଽଽ

ଶଽ,ଶଶଶ
ቁ

= ቀ
ହ

ସ
ቁ (1 − 0,380) = ቀ

5

4
ቁ (0,620)

= 0,775

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.775 5

Σ st
2 =

ݐܺ∑
2

݊
−

(ݐܺ∑)
2

2݊

=
2.333,25

9
−

(136,5)2

92

= 259,25 – 230,028

= 29,222

Σ si
2 =




−

ೞ

మ

=
ହଽସ,ଶହ

ଽ
−

ସ.ସସଽ,ଶହ

ଽమ

= 66,028 – 54,929

= 11,099
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Lampiran C.1.

Perhitungan Untuk Tabel ANAVA

ܭܬ ݎ݁ ݃( )ܽ =
2(ݕ∑)

݊
=

(2.963)2

56
=

8.779.369

56
= 156.774,446

ܭܬܴ ݎ݁ ݃ ܽ = 156.774,446

ܭܬ ݎ݁ ݃( |ܾ )ܽ = ܾቐ −ݕݔ
൫∑ ∑൯൫ݔ ൯ݕ

݊
ቑ

= 0,322ቊ193.564 −
(3540)(2963)

56
ቋ

= 0,322൜193.564 −
10.489.020

56
ൠ

= 0,322{193.564 − 187.303,929}

= 0,322{6.260,071}

= 2.012,822

ܭܬܴ ݎ݁ ݃( |ܾ )ܽ = ݎ݁)ܭܬ ݃ |ܾ )ܽ

= 2.012,822

가ܭ ݎ݁ =ݏ  ܻ2 ݎ݁ܭܬ− ݃( |ܾ )ܽ − ݎ݁ܭܬ ݃( )ܽ

= 166.923 − 2.012,822 − 156.774,446

= 8.135,732

ܭܬܴ ݎ݁ =ݏ
ܭܬ ݎ݁ ݏ

݊− 2

=
8.135,732

56 − 2

=
8.135,732

54
= 150,662
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ܥܶܭܬ = ܭܬ ݎ݁ −ݏ ܭܬ ܧ

= 8.135,732 − 6.340,55

= 1.795,182

்ܭܬܴ =
்ܭܬ

݇− 2
=

1.795,182

20 − 2

=
1.795,182

18
= 99,732

ܭܬ ܧ = ∑ ቄ∑2ݕ −
2(ݕ∑)

݊
ቅݔ

= ቀ33ଶ −
(ଷଷ)మ

ଵ
ቁ+ ቆ(58ଶ + 46ଶ) −

(ହ଼ାସ)మ

ଶ
ቇ+ ቀ33ଶ −

(ଷଷ)మ

ଵ
ቁ+

ቆ(39ଶ + 29ଶ) −
(ଷଽାଶଽ)మ

ଶ
ቇ+ ቀ58ଶ −

ହ଼మ

ଵ
ቁ+ ቆ(43ଶ + 47ଶ) −

(ସଷାସ)మ

ଶ
ቇ+

ቆ(26ଶ + 71ଶ) −
(ଶାଵ)మ

ଶ
ቇ+ ቀ40ଶ −

ସమ

ଵ
ቁ+ ቆ(35ଶ + 60ଶ + 65ଶ + 53ଶ) −

(ଷହାାହାହଷ)మ

ସ
൰ቆ(49ଶ + 26ଶ + 42ଶ + 69ଶ + 46ଶ) −

(ସଽାଶାସଶାଽାସ)మ

ହ
൰+ ቀ51ଶ −

ହଵమ

ଵ
ቁ+ ቆ(50ଶ + 61ଶ + 36ଶ + 75ଶ) −

(ହାଵାଷାହ)మ

ସ
൰+ ቆ(67ଶ + 61ଶ + 42ଶ + 56ଶ) −

(ାଵାସଶାହ)మ

ସ
ቇ+

൬(67ଶ + 49ଶ + 60ଶ + 33ଶ + 54ଶ + 35ଶ + 56ଶ + 38ଶ + 61ଶ + 51ଶ) −

(ାସଽାାଷଷାହସାଷହାହାଷ଼ାଵାହଵ)

ଵ
൰+ ቆ(60ଶ + 72ଶ + 69ଶ) −

(60+72+69)2

3
൰+ ቆ(47ଶ + 78ଶ + 71ଶ + 56ଶ) −

(ସା଼ାଵାହ)మ

ସ
ቇ+

ቆ(42ଶ + 47ଶ + 65ଶ + 70ଶ + 68ଶ) −
(ସଶାସାହାା )଼మ

ହ
ቇ+ ቆ(61ଶ +
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58ଶ) −
(ଵାହ )଼మ

ଶ
൰+ ቀ71ଶ −

ଵమ

ଵ
ቁ+ ቀ57ଶ −

ହమ

ଵ
ቁ

= 0 + ቀ5480 −
ଵସమ

ଶ
ቁ+ 0 + ቀ2362 −

ଽమ

ଶ
ቁ+ 0 + ቀ4058 −   

ଽమ

ଶ
ቁ+

ቀ5717 −
ଽమ

ଶ
ቁ+ 0 + ቀ11859 −

ଶଵଷమ

ସ
ቁ+ ቀ11718 −

ଶଷଶమ

ହ
ቁ+ 0 +

ቀ13142 −
ଶଶଶమ

ସ
ቁ+ ቀ13110 −     

ଶଶమ

ସ
ቁ+ ቀ26622 −

ହସమ

ଵ
ቁ+ ቀ13545 −

ଶଵమ

ଷ
ቁ+ ቀ16470 −

ଶହଶమ

ସ
ቁ+ ቀ17722 −

ଶଽଶమ

ହ
ቁ+ ቀ7085 −

ଵଵଽమ

ଶ
ቁ+ 0 + 0

= 0 + 72 + 0 + 50 + 0 + 1.012,5 + 516,75 + 0 + 953,2 + 821 + 0 + 341 +

0 + 1220,4 + 78 + 594 + 669,2 + 4,5 + 0 + 0

= 6340,55

Tabel Untuk Mencari Nilai ܭܬ ܧ

x kelompok n y

1 20 1 1 33

2 24
2

2

58

3 24 46

4 28 3 1 33

5 32

4 2

39

6 32 29

7 36 5 1 58

8 40

6 2

43

9 40 47

10 44

7 2

26

11 44 71

12 48 8 1 40

13 52

9 4

35

14 52 60

15 52 65

16 52 53

17 56

10 5

49

18 56 26

19 56 42

20 56 69
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21 56 46

22 60 11 1 51

23 64

12 4

50

24 64 61

25 64 36

26 64 75

27 68

13 4

67

28 68 61

29 68 42

30 68 56

31 72

14 10

67

32 72 49

33 72 60

34 72 33

35 72 54

36 72 35

37 72 56

38 72 38

39 72 61

40 72 51

41 76

15 3

60

42 76 72

43 76 69

44 80

16 4

47

45 80 78

46 80 71

47 80 56

48 84

17 5

42

49 84 47

50 84 65

51 84 70

52 84 68

53 88

18 2

61

54 88 58

55 92 19 1 71

56 96 20 1 57
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Tabel D.1

Tabel Nomogram Harry King
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Tabel Kolmogorov

Tabel D.2

Tabel Kolmogorov-Smirnov
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Tabel D.3

Tabel Nilai Pearson Produk Momen

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



105

Tabel D.4

Tabel Nilai F (Uji Linearitas Sederhana dan Uji Signifikansi)
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Tabel D.5

Tabel Z
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TABEL E. 1.

Hitung Korelasi dengan SPSS-17

Model Summary
b

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 .445
a

.198 .183 12.274

a. Predictors: (Constant), inteligensi matematis

b. Dependent Variable: menyusun model

Keterangan :

 Tampak nilai R square 0,198 artinya bahwa variabel bebas (tes penalaran

numerik) dapat menjelaskan variabel terikat (tes menyusun model

matematika) secara linear sebesar 19,8 % atau ada sebesar 80,2% yang tidak

dapat dijelaskan secara linear oleh tes penalaran numerik.

 Nilai R 0,445 artinya bahwa korelasi yang terjadi antara tes penalaran

numerik dan tes menyusun model matematika berkorelasi sebesar 0,445.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



109

TABEL E. 2.

Hitung Persamaan Regresi dengan SPSS 17

Coefficients
a

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 32.585 5.798 5.620 .000

inteligensi matematis .322 .088 .445 3.655 .001

a. Dependent Variable: menyusun model

Keterangan :

Berdasarkan uji Anova yang memperlihatkan R square bernilai, maka koefisien

regresi yang dihasilkan menjadi penting untuk dianalisis. Model yang diperoleh

adalah :

tes menyusun model matematika = 32,585 + 0,322 tes penalaran numerik.

=ොݕ 32,585 + ݔ0,322

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



110

TABEL E. 3.

Hitung Analisis Varians untuk Uji Signifikansi dengan SPSS 17

ANOVA
b

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 2012.822 1 2012.822 13.360 .001
a

Residual 8135.732 54 150.662

Total 10148.554 55

a. Predictors: (Constant), inteligensi matematis

b. Dependent Variable: menyusun model

Keterangan :

Tampak bahwa nilai Fhitung adalah 13,360 pada derajat bebas pembilang = 1 dan

derajat penyebut = 54. Dengan dasar derajat bebas tersebut, dengan menggunakan

α = 0,05 maka diperoleh Ftabel = 4,022. Karena nilai Fhitung = 13,360 lebih besar

dari Ftabel sehingga dapat disimpulkan bahwa model atau persamaan linear yang

diperoleh adalah baik, dan variabel menyusun model matematika dapat dijelaskan

secara bersama oleh variabel tes penalaran numerik.
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GAMBAR E.4.

Grafik persamaan regresi dari ෝ࢟ = ,ૡ+ ,࢞
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Lampiran F.1.

Surat Ijin Pengambilan Data
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Lampiran F.2.

Surat Ijin Peminjaman Alat Tes P2TKP
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